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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku  Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض

 

 

 

 

B. Vokal, panjang dan diftong 
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Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â    misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î    misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û    misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي  misalnya خير menjadi Khayrun 

C. Ta‟ Marbuthah (ة) 

Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالت

-menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah للمذرست 

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya فى رحمت الله menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan 

b. al-Bukhâriy dalam Muqaddimah kitabnya 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Makna Hadis Tentang Tidur Setelah Shalat Shubuh 

Ditinjau Dari Ilmu Kesehatan” Tidur setelah shalat shubuh adalah 

mengistirahatkan tubuh yang seharusnya diwaktu pagi itu adalah waktu yang 

bagus untuk beraktifitas melakukan pekerjaan yang bermanfaat untuk kesehatan 

tubuh dan waktu yang dianjurkan Nabi untuk mencari rezeki. Salah satu anjuran 

nabi Muhammad SAW didalam hadis adalah Nabi mendo`akan umatnya dan 

meminta keberkahan pada Allah SWT  untuk umatnya dipagi hari dan Nabi 

melarang umatnya tidur setelah shalat shubuh.  Rumusan masalah ini bagaimana 

status hadis tentang tidur setelah shalat shubuh dan dampak  bagi kesehatan yang 

terjadi pada orang yang tidur setelah shalat shubuh. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 

kepustakaan (Library Research). Hasil penelitian ini adalah 1). Status hadis  tidur 

setelah shalat shubuh dari segi kuantitas adalah hadis ahad, sedangkan dari segi 

kualitas adalah hadis dhaif  karena terdapat beberapa sanadnya yang tidak 

bersambung dan terdapat beberapa perawi yang majhul disetiap riwayat. Makna 

hadis ini dengan ilmu kesehatan bahwa, Rasulullah mendo`akan umatnya setelah 

shalat shubuh, ataupun dipagi hari agar melakukan aktivitas atau kegiatan yang 

bermanfaat dan berkah, hal ini agar manusia terhindar dari tidur setelah shalat 

shubuh. 2). dampak dari tidur setelah shalat shubuh sangat buruk sekali bagi 

kesehatan tubuh  karena dapat merusak dan juga menimbulkan penyakit-penyakit 

seperti Diabetes, Obesitas atau kegemukan, Penyakit jantung dan Pembuluh 

darah, Mudah lupa, Sulit berpikir dan berkonsentrasi, Suasana hati mudah 

berubah dan Kanker.  

 

Kata Kunci: Hadis, Tidur, Ilmu Kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama komprehensif yang mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia, mulai dari yang paling sederhana hingga yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, seringkali kita melihat keselarasan antara ajaran 

agama dengan pengetahuan dan realitas saat ini. Islam tidak hanya 

menetapkan panduan hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur 

interaksi antar sesama manusia. Prinsip-prinsip ini secara umum ditemukan 

dalam Al-quran dan hadis, yang merupakan sumber hukum utama dalam 

Islam. Nabi Muhammad adalah contoh teladan yang sempurna, sehingga 

segala yang beliau tunjukkan menjadi pedoman yang baik bagi umatnya. Salah 

satu contoh kecil yang dapat diambil dari Rasulullah adalah mengenai pola 

tidur. 

Istirahat adalah salah satu kegiatan yang sangat penting dan merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap individu, sebagaimana halnya dengan kebutuhan 

makanan dan minuman. Sebagian besar orang sering menganggap tidur hanya 

sebagai respons terhadap rasa kantuk, dan sering kali meremehkannya. 

Namun, sebenarnya tidur yang berkualitas pada waktu-waktu tertentu 

memiliki manfaat yang signifikan untuk kesehatan tubuh dan kesejahteraan 

jiwa seseorang. Di sisi lain, ketidakmampuan untuk tidur dengan baik atau 

menjaga pola tidur yang sehat dapat memiliki dampak serius pada kesehatan, 

dapat meningkatkan resiko penyakit seperti Diabetes, Obesitas atau 

kegemukan, penyakit Jantung dan Pembuluh darah, Mudah lupa, Sulit berpikir 

dan berkonsentrasi, Suasana hati mudah berubah dan Kanker. Dalam konteks 

agama, Nabi juga memberikan ajaran tentang pentingnya waktu tidur yang 

tepat dan menghindari tidur pada waktu yang tidak sesuai, baik dari sudut 

pandang Islam maupun kesehatan. Salah satu contohnya adalah Nabi melarang 

tidur setelah shalat Shubuh, karena tidur di pagi hari dapat mengalihkan 

perhatian dari pencarian rezeki. Rezeki diartikan sebagai berkah yang 

diberikan Tuhan dalam bentuk makanan sehari-hari, nafkah, pendapatan, 
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keuntungan, dan lain sebagainya yang diperlukan untuk menjaga kehidupan.
1
. 

Rezeki adalah masalah yang begitu dekat dengan kehidupan manusia sehari-

hari, bahkan masyarakat memandang ini sebagai hal yang paling penting, 

khususnya berkaitan dengan persepsi manusia yakni tentang kesejahteraan 

hidupnya sehari-hari, susah ataupun senang hidup seseorang tidak bisa 

terlepas dari masalah ini. 

Namun, bagaiamana kebiasaan tidur setelah melaksanakan shalat 

shubuh, sangat tidak dianjurkan dalam agama Islam dan beberapa ulama 

dengan tegas menjelaskan hukumnya makruh jika tidak ada udzur dan 

keperluan. Selain itu, sangat tidak baik juga untuk pola hidup sehat dan 

berakibat buruk pada kesehatan. Perlu dipahami bersama bahwa setelah shalat 

Shubuh adalah waktu turunnya berkah dan rezeki, jika kita tidur maka tidak 

akan mendapatkan berkah dipagi hari.
2
 Karna ada beberapa hadis yang 

menegaskan, bahwa Nabi SAW meminta keberkahan pada umatnya dipagi 

hari. Salah satunya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam Ibnu 

Majah, Imam At-Tarmidzi, Imam Nasa`i, Imam Ahmad dan Imam Ad-Darimi. 

Hadisnya adalah : 

Hadis tentang tidur shubuh/keutamaan waktu shubuh didalam kitab 

Abu Daud No. 2606 

ثنا عُمارة بن حَديدٍ  ثنا يعلى بن عطاءٍ، حدَّ ثنا هُشيمٌ، حدَّ ثنا سعيدُ بن مَنصورٍ، حدَّ عن  حدَّ
بكُورهِا"، وكان  في  لأمُتي  باركِ  اللهم  ، قال: "-صلَّى الله عليه وسلم-صخرِ الغامديِّ، عن النبيَّ 

 3من أولِ النهارإذا بعثَ سَريَّةً، أو جيشاً بعثهم 
“Telah menceritakan Sa`id bin Mansyur, Husim,Ya`la bin `Atha`, Umarah bin 

Hadid dari Sohkri Al-Ghomdi dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ia: Ya Allah berkahilah umatku diwaktu pagi,dan apabila ia mngutus kompi 

atau pasukan dia akan mengirim mereka diawal hari‟‟. 
 

Hadis tentang tidur shubuh/keutamaan shubuh didalam kitab Ibnu 

Majah No.8782 

                                                           
1
Muhammad Tamar, Rezeki Dalam Persfektif Al-Qur‟an (Analisis Penafsiran Hamka 

terhadap Ayat-Ayat Tentang Rezeki (Jakarta, 2018) hlm. 3 
2
Jurnal Santhi M, Mukunthan Medical Physics, 2013  

3
 Sulaiman bin al-Asy‟ats al-Sijistani, Sunan  Abi Daud, tahqiq oleh Syu‟aib al-Arnauth, 

juz 4, (Beirut: Dar al-Risalah al-„Aalamiyah, 2009), hlm. 247 
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ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ حُُيَْدِ بْنِ كَاسِبٍ، حَدّثَ نَا إِسْحَاقُ بْنُ جَعْفَرِ بْنِ مَُُمَّدِ بْنِ عَلِيِّ بْنِ الُْْسَيِْ  ، حَدَّ
صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  -عَنْ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ النَّبيَّ  الرَّحَُْنِ بْنِ أَبِ بَكْرٍ الَْْدْعَانِ، عَنْ ناَفِعٍ عَنْ عَبْدِ 

 بكُُورهَِا في  لِأمَُّتِي  باَركِْ  اللَّهُمَّ  قاَلَ: " -

“Telah menceritakan Ya`kub bin Hamid bin Kasib,Ishaq bin Ja`far bin 

Muhammad bin Ali, dari Ibnu Umar bahwa Husain dari Abdurrahman bin Abi 

Bakar Al- Jad`ani, dari Nafi` bahwasanya Rasulullah shallahu alaihi 

wasallam bersabda ia: Ya Allah berkahilah umatku diwaktu shubuh.
4
 

 

Hadis Riwayat Tirmidzi No. 1212 

ثَ نَا  ثَ نَا يَ عْلَى بْنُ عَطاَءٍ، حَدَّ ثَ نَا هُشَيْمٌ قاَلَ: حَدَّ وْرَقِيُّ قاَلَ: حَدَّ يَ عْقُوبُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ الدَّ

اللَّهُمَّ  »عَنْ عُمَارةََ بْنِ حَدِيدٍ، عَنْ صَخْرٍ الغَامِدِيِّ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

، قاَلَ: وكََانَ إِذَا بَ عَثَ سَريَِّةً، أوَْ جَيْشًا، بَ عَثَ هُمْ أوََّلَ الن َّهَارِ، وكََانَ صَخْرٌ «بكُُورهَِا في  تِي لِأمَُّ  باَركِْ  

، عَلِي  رَجُلًً تاَجِراً، وكََانَ إِذَا بَ عَثَ تَِِارةًَ بَ عَثَ هُمْ أوََّلَ الن َّهَارِ، فأَثَْ رَى وكََثُ رَ مَالهُُ وَفي البَاب عَنْ 

حَدِيثُ صَخْرٍ الغَامِدِيِّ »وَابْنِ مَسْعُودٍ، وَبُ رَيْدَةَ، وَأنََسٍ، وَابْنِ عُمَرَ، وَابْنِ عَبَّاسٍ، وَجَابِرٍ.: 

رَ هَذَا الَْدِيثِ  ، «حَدِيثٌ حَسَنٌ، وَلََ نَ عْرِفُ لِصَخْرٍ الغَامِدِيِّ عَنِ النَّبيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ غَي ْ

                          وَى سُفْيَانُ الث َّوْريُِّ، عَنْ شُعْبَةَ، عَنْ يَ عْلَى بْنِ عَطاَءٍ هَذَا الَْدِيثَ وَقَدْ رَ 

                                                          5  

Hadis Riwayat Nasa‟i No. 8782 

ثَ نَا خَالِ  ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ يَ عْلَى بْنِ عَطاَءٍ، عَنْ أَخْبَ رَناَ عَمْرُو بْنُ عَلِي  قاَلَ: حَدَّ دٌ قاَلَ: حَدَّ
عُمَارةََ بْنِ حَدِيدٍ، عَنْ صَخْرٍ الْغَامِدِيِّ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 

                                                           
4
 Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwiniy, Sunan li Ibni Majah, tahqiq oleh Syu‟aib 

al-Arnauth, juz 3, (Beirut: Dar al-Risalah al-„Alamiyah, 2009), hlm. 349. 

               
5
 Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan li al-Tirmidzi, tahqiq oleh Fuad Abdul Baqi‟, juz 

3, (Beirut: Mushtafa al-Babi al-Halabi, 1975), hlm. 509. 
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 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا بَ عَثَ سَريَِّةً وكََانَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ « بكُُورهَِا في  لِأمَُّتِي  باَركِْ  اللهُمَّ  »
 6بَ عَثَ هُمْ أوََّلَ الن َّهَار

Hadis Riwayat Ahmad No. 15443 

ثَ نَا يَ عْلَى بْنُ عَطاَءٍ، عَنْ عُمَارةََ بْنِ حَدِيدٍ، عَنْ صَخْرٍ الْغَامِدِيِّ،  ثَ نَا هُشَيْمٌ، حَدَّ حَدَّ
بكُُورهَِا " قاَلَ:  في  لِأمَُّتِي  باَركِْ  اللهُمَّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله 

بَ عَثَ هُمْ مِنْ أوََّلِ الن َّهَارِ، قاَلَ: فَكَانَ صَخْرٌ رَجُلًً  -أوَْ جَيْشًا  -فَكَانَ إِذَا بَ عَثَ سَريَِّةً 
عَثُ تَِِارَتهَُ مِنْ أَوَّلِ الن َّهَارِ   7قاَلَ: " فأَثَْ رَى وكََثُ رَ مَالهُُ "تاَجِراً، وكََانَ يَ ب ْ

a. Hadis Riwayat Ad-Darimi No. 2471 
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Dari hadis tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa waktu Shubuh 

memiliki signifikansi yang besar. Pada saat ini, rezeki diberikan dan berkah 

Allah disalurkan kepada umat yang masih berjaga. Oleh karena itu, tidur 

setelah Shubuh seharusnya hanya dilakukan dalam keadaan yang benar-benar 

mendesak. Jika tidak ada keperluan yang mendesak, disarankan untuk 

melanjutkan aktivitas setelah menyelesaikan shalat Shubuh. Inilah alasan 

mengapa dalam beberapa riwayat, Rasulullah SAW menyarankan untuk 

menghindari begadang yang tidak bermanfaat. 

Setelah shalat Shubuh itu waktu yang bagus itu mencari rezeki, banyak  

dari kalangan masyarakat yang salah gunakan waktu tersebut, yang 

seharusnya waktu mencari rezeki diganti dengan tidur. Tanpa memikirkan 

pengaruh bagi kesehatan tubuhnya. 

                                                           

               
6
 Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwiniy, Sunan li Ibni Majah, tahqiq oleh 

Syu‟aib al-Arnauth, juz 3, (Beirut: Dar al-Risalah al-„Alamiyah, 2009), hlm. 349. 

              
7
 Ahmad bin Hanbal, Musnad li Ahmad bin Hanbal, tahqiq oleh Syu‟aib al-Arnauth, juz 

24, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 177 

             
8
 Abdullah bin Abdurrahman bin al Fadhl bin Bahram bin Abdul Shamad Ad-Darimi, 

Sunan li al-Darimi, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2002), hlm. 342. 
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Hadis yang diteliti dari segi kuantitas dalam penelitian ini adalah hadis 

ahad, sedangkan yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, imam Ibnu Majah, 

Imam At- Tarmidzi, Imam Nasa`i, Imam Ahmad, dan Imam Ad-Darimi dari 

segi kualitas sebagai hadis dhaif.  Oleh karena itu berangkat dari permasalahan 

yang terjadi maka penulis merasa penting untuk membahas permasalahan ini 

mengenai pemahaman hadis tentang larangan tidur setelah shalat Shubuh. 

Penulis akan mengkaji secara mendalam dengan judul.“Makna Hadis Tidur 

Setelah Shalat Shubuh Ditinjau Dari Ilmu  Kesehatan. 

B. Penegasan Istilah 

Demi menghindari berbagai kesalahpahaman terhadap istilah-istilah 

atau variabel yang terdapat dalam penelitian, dan demi memberikan gambaran 

umum dari tulisan secara keseluruhan, maka perlu memberikan penegasan 

istilah dari judul yang penulis ingin teliti. 

1. Hadis 

Adapun kata hadis sendiri menurut bahasa ialah al-Jadid (baru), lawan 

dari al-Qadim (lama) artinya yang berarti menunjukkan kepada waktu 

yang dekat atau waktu yang singkat, bentuk jamaknya adalah Ahadis, 

bertentangan dengan qiyas. Menurut istilah ialah sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir (diamnya) 

maupun sifatnya.
9
 

2. Tidur  

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, tidur aldallalh kealdalaln berhenti 

baldaln daln kesaldalraln seseoralng (bialsalnyal) dengaln calral memejalmkaln 

malta.
10

 

3. Ilmu Kesehatan  

Menurut Prof. Winslow Ilmu Kesehatan adalah ilmu (science) dan seni 

(art) mencegah penyakit, memperpanjang hidup, dan meningkatkan   

kesehatan melalui usaha-usaha pengorganisasian masyarakat untuk 

                                                           
9
 Mahmud Thahan, Ilmu Mushthalah Hadits, Terj. Abu Fuad, (Bogor: Pustaka Thoriqul 

Izzah, 2010), hlm. 13. 

              
10

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1190.  
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perbaikan sanitasi lingkungan, pemberantasan penyakit menular, 

pendidikan kesehatan, dan sebagainya.
11

       

C. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diindentifikasi      

permasalahannya sebagai berikut. 

1. Aktivitas pagi hari yang seharusnya dilakukan mencari rezeki atau 

pekerjaan yang bermanfaat digantikan dengan tidur. 

2. Manusia harus meneladani pola tidurnya Nabi SAW. 

3. Terdapat banyak bahaya serta dampak buruk pada kesehatan ketika 

seseorang tidur setelah shalat shubuh. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan informasi dari kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfadh al-

Hadis karangan A.J.Wensinck, bahwa hadis yang berbicara tentang tidur 

setelah shalat Shubuh yang di ambil dari kata baraka terdapat dalam  hadis 

yang di tulis dalam Kitab Sunan Abu Daud, Kitab Sunan Ibnu Majah, dan 

Kitab Sunan  At-Tirmidzi, Kitab An- Nasai, kitab Ahmad dan Ad-Darimi dari 

uraian latar belakang dan rumusan masalah maka diperlukan suatu batasan 

masalah guna menjaga agar penelitian ini fokus pada pembahasan dan lebih 

terarah. Maka dalam penelitian ini  Hadis yang dijadikan sumber utama adalah 

Hadis yang diriwayatkan Kitab Sunan Abu Daud, Kitab Sunan Ibnu Majah,  

Kitab Sunan  At-Tirmidzi, Kitab Sunan An- Nasai, Kitab Sunan Ahmad dan 

Kitab Sunan Ad-Darimi. Dari paparan tersebut maka penulis dapat membatasi, 

bahwa yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah hadis tentang 

tidur setelah shalat Shubuh ditinjau dari ilmu kesehatan. 

E. Rumusan Masalah  

Beralnjalk dalri temal yalng penulis a lngkalt sebalgali judul da lri penelitialn, ini 

malkal penulis merumuska ln indentifikalsi malsallalhnya l algalr dalpalt dijaldikaln 

balhaln penelitia ln, dialntalralnya l sebalgali berikut:  

1. Balgalimalnal staltus haldis tentalng tidur setelalh shallalt Shubuh? 

                                                           
11

 Charles-Edward A. Winslow, “The Untilled Fields of Public Health” Science, Vol. 51, 

No. 1306, Januari 1920 
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2. Balgalimalnal dalmpalk tidur setela lh shallalt Shubuh ditinjalu dalri ilmu 

kesehaltaln? 

F. Tujualn Penelitia ln  

1. Mengetalhui staltus haldis tentalng  tidur setelalh shallalt Shubuh. 

2. Mengetalhui dalmpalk tidur setelalh shallalt Shubuh ditinjalu dalri ilmu 

kesehaltaln. 

G. Malnfalalt Penelitia ln  

Aldalpun malnfalalt penelitia ln ini yalng ingin penulis harapkan a ldallalh 

sebalgali berikut: 

1. lUntuk sarana pengetahuan bagi masyarakat ya lng berkalitaln dengaln haldis 

tidur setelalh shallalt Shubuh. 

2. Sebalgali balhaln balcalaln balgi penulis daln peneliti berikutnya l dallalm 

menyusun kalryal ilmialh yalng berkalitaln dengaln  tidur setela lh Shubuh. 

3. Penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt memberi kontribusi kepa ldal malsyalralkalt 

supalya l mengerti tentalng  tidur setelalh Shubuh. 

4.  Penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi kepa lda l 

malsyalralkalt untuk mengetalhui dalmpalk tidur setelalh shallalt Shubuh. 

5. Balgi oralng yalng membalcal mudalhan-mudahaln dalpalt mengalmbil hikmalh 

daln pelaljalraln.  

6. Untuk melengkalpi daln memenuhi syalralt dallalm menyelesa likaln studi di 

Progralm Studi Ilmu Haldis Falkultals Ushuluddin Universita ls Islalm Negeri 

Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. 

H. Sistemaltika l Penulisaln 

Sistema ltikal pembalhalsaln ini bertujua ln untuk mempermudalh palra l 

pembalcal dallalm memalhalmi isi kalndungaln didallalm penelitia ln ini, skripsi ini 

tersusun altals limal balb. Aldalpun sistemaltikalnya l sebalgali berikut: 

BAlB I :      PENDAlHULUA lN  

Dallalm balb ini membalhals laltalr belalkalng penelitia ln, penegalsaln 

istilalh, identifikalsi malsallalh, baltalsaln ma lsallalh, rumusaln 

malsallalh, baltalsaln malsallalh, tujualn penelitia ln, daln sistemaltikal 

penulisaln. 
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BAlB II :  KERAlNGKAl TEORETIS  

Membalhals tentalng lalndalsaln teori daln tinja lualn kepustalkalaln,    

didallalm lalndalsaln teori dipalpalrkaln tentalng kaljialn teori 

mengenali pemalhalmaln Haldis tetalng la lralngaln tidur setelalh 

shubuhdi tinjalu dalri ilmu kesehaltaln, daln tinja lualn kepustalkalaln 

dipalpalrkaln tentalng berbalgali kalryal ilmialh la linnya l ya lng relevaln 

tentalng penelitialn ini. 

BAlB III : METODE PENELITIA lN 

Dallalm balb ini dijela lskaln tentalng jenis penelitia ln ya litu 

penelitialn kepustalkalaln (libra lry resa lrch), metode yalng 

digunalkaln yalitu metode kulita ltif, sumber da ltal yalng diperoleh 

dalri studi perpustalkalaln seperti alrtikel, ma lkallalh, skripsi, buku 

ilmialh, jurnall, daln lalin sebalgalinyal. Teknik pengumpula ln daltal 

daln lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln oleh peneliti da llalm 

alnallisis l daltal. 

BAlB IV :      PEMBAlHAlSAlN DAlN AlNAlLISIS 

Pembalhalsaln daln alnallisis, ya litu uralialn ja lwalbaln dalri rumusaln 

malsallalh ya lng terdalpalt didallalm bab 1 yalng meliputi: Staltus 

haldis tentalng tidur setela lh Shubuh daln alnallisis dallalm haldis 

riwalyalt Albu Dalud, Ibnu Maljalh, Alt-Tirmidzi, An-Nasa`i, 

Ahmad dan Ad-Darimi. 

BAlB V :  PENUTUP 

Balb kelimal merupalkaln balgialn penutup yalng memualt 

kesimpulaln daln salraln ya lng dialnggalp penting untuk kema ljualn 

malupun kelalnjutaln penelitialn yalng lebih balik. 
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BAlB II 

KERAlNGKAl TEORI 

A. Lalndalsaln Teori  

1. Haldis  

a. Pengertia ln Haldis  

Haldis altalu all-haldis menurut balhalsal all-jaldid ya lng alrtinya l 

sesualtu yalng balru lalwaln dalri all-Qaldim (lalmal) alrtinyal ya lng beralrti 

menunjukkaln kepaldal walktu ya lng dekalt altalu walktu ya lng singkalt. 

Haldis jugal sering disebut denga ln all-khalbal, yalng beralrti berita l, yalitu 

sesualtu ya lng dipercalkalpkaln daln dipindalhkaln dalri seseoralng kepalda l 

oralng la lin, salmal malknalnya l dengaln haldis.
12

 

Sedalngkaln menurut istilalh (terminology), pa lral alhli 

memberikaln defenisi (tal‟rif) yalng berbedal-bedal sesuali denga ln laltalr 

belalkalng disiplin ilmunya l. Seperti pengertia ln haldis menurut a lhli ushul 

alkaln berbedal dengaln pengertialn yalng diberikaln oleh alhli haldis.
13

 

Menurut alhli haldis, pengertialn haldis iallalh: 

 اقوال النبي صلى الله عليه و سلم وافعاله واحواله  
“Sega llal perkaltalaln Na lbi, perbualtaln, daln hall ihwallnyal. 

Yalng dimalksud dengaln “hall ihwall” iallalh segallal ya lng 

diriwalya ltkaln dalri Nabi SAW yalng berkalitaln dengaln himmalh, 

kalralkteristik, sejalralh kelalhiraln, kebialsalaln-kebialsalalnnyal.  

Aldal jugal yalng memeberikaln pengertialn lalin:  

 ماأضيف إلى النبي صلى الله عليه و سلم قولَ أو فعلً أو تقر يرا او صفة 

“Sesua ltu yalng disa lndalrkaln kepa ldal Nabi SAW balik berupa l perkaltalaln, 

perbua ltaln, ta lqrir, malupun sifalt belia lu”. 
 

Sementalral palral ulalmal ushul memberikaln pengertia ln haldis 

aldallalh: 

 أقواله وأفعاله وتقريراته التى تثبت الأحكام وتقررها  

                                                           

  
12

 Ibn Manzur,Lisan Al-Arab, Juz II,(Mesir: Dar Al-Mishriyah), hlm 436-439 

  
13

 Munzier Suparta. Ilmu Hadis (Jakarta,PT RajaGrafindo Persada, 2003), hlm 2 
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“Sega llal perkaltalaln Nabi SAW, perbua ltaln, daln ta lqrirnya l yalng 

berka litaln dengaln hukum syalral‟ daln keteta lpalnnyal”. 

 

Berdalsalrkaln pengertialn haldis menurut alhli ushul ini jela ls 

balhwal haldis aldallalh segallal sesualtu yalng bersumber dalri Nabi SAW 

balik ucalpaln, perbualtaln malupun ketetalpaln ya lng berhubunga ln dengaln 

hukum altalu ketentualn-ketentualn Alllalh yalng disyalrialtkaln kepalda l 

malnusial. Selalin itu tidalk bisal dikaltalkaln haldis. Yalng dika ltalkaln haldis 

aldallalh sesualtu ya lng berkalitaln dengaln misi Alllalh yalng diemba ln oleh 

Nalbi Muhalmmald SAW sebalgali Ralsulullalh. Inipun, menurut mereka l 

halrus berupal ucalpaln daln perbualtaln belialu sertal ketetalpaln-

ketetalpalnnya l. Sedalngkaln kebialsalaln-kebialsalaln, taltal calral berpalkalialn, 

calral tidur daln sejenisnya l merupalkaln kebialsaln malnusial daln sifalt 

kemalnusalalalin tidalk dalpalt dikaltegorikaln sebalgali haldis.
14

 

b. Pemba lgialn haldis ditinjalu dalri segi kuallitals  

1) Haldis Malqbul 

Malqbul menurut balhalsal beralrti mal‟khuz (yalng dia lmbil) daln 

musha lddalq (yalng dibenalrkaln altalu diterimal).
15

 Sedalngkaln menurut 

istilalh aldallalh : 
 16ما توا فرت فيه جميع شروط القبول 

“ha ldis yalng telalh sempurnal paldalnyal, syalralt-syalralt penerima laln” 

Syalralt-syalralt penerimalaln sualtu haldis menjaldi haldis yalng 

malqbul berkalitaln dengaln salnaldnyal, yalitu salnaldnyal bersalmbung, 

diriwalya ltkaln oleh ralwi ya lng aldil lalgi dhalbit, daln juga l berkalitaln 

dengaln maltalnnya l tidalk sya ldz daln tidalk ber‟illalt.
17

 

Dilihalt dalri ketentualn-ketentualn haldis malqbul seperti 

diuralikaln di altals, malkal haldis malqbul dalpalt digolongka ln menjaldi 

                                                           
14

 Munzier Suparta. Ilmu Hadis (Jakarta,PT RajaGrafindo Persada, 2003), hlm. 4-5. 
15

 Ibid, hlm. 124. 
16

 Ajjaj Al-Khathib,op. cit., hlm. 303. 
17

 Munzier Suparta. Ilmu Hadis (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2003) hlm. 124. 
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dual, yalitu haldis shalhih daln halsaln. Kedual istilalh ini alkaln diuralikaln 

lebih lalnjut paldal pembalhalsaln berikut ini : 

a) Haldis Shalhih 

Shalhih menurut balhalsal lalwaln dalri kaltal Salqim (salkit).
18

 

Kaltal shalhih jugal telalh menjaldi kosalkaltal balhalsal Indonesial 

dengaln alrti salh, benalr, sempurnal sehalt (tialdal segallalnya l), 

palsti.
19

  

Secalral istilalh, beberalpal ulalmal mendefenisikaln haldis 

shalhih sebalgali berikut : 

1) Imalm All-Nalwalwi mendefenisikaln haldis shalhih sebalgali 

haldis yalng bersalmbung salnaldnya l daln diriwalya ltkaln oleh 

oralng-oralng yalng „aldil daln dhalbit, terhindalr dalri syuduz 

daln „illalt.
20

 

2) Ibnu All-Shallalh (w. 643 H)
21

 memberikaln pengertia ln haldis 

shalhih yalitu haldis musnald yalng bersalmbung salnaldnya l 

dengaln periwalyaltaln oleh ora lng yalng aldil daln dhalbit dalri 

oralng yalng aldil lalgi dhalbit jugal hinggal alkhir salnald, serta l 

tidalk aldal yalng kejalnggallaln daln calcalt.
22

 

3) All-Suyuthi berpenda lpalt balhwal haldis shalih aldallalh haldis 

ya lng bersalmbung salnaldnya l, diriwalyaltkaln oleh peralwi ya lng 

aldil lalgi dalbit, tidalk syalz daln tidalk ber‟illalt.
23

  

c. Pengertia ln Talkhrij all-Haldis 

Talkhrij Secalral etimologiy   merupalkaln   bentuk   malsdalr   dalri   

kaltal kerjal  خرج– يخرج- تخريجا  kemudialn ditalmbalh talsydid pa ldal ral (alin 

fi il) Dallalm kalmus all- Munjid fi all-Lughalh disebutkaln, ta lkhrij aldallalh 

                                                           
18

 Mahmud Tahhan, Ilmu Hadis Praktis (Bogor : Pustaka Thariqul Izzah, 2010), hlm 33 
19

 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 

1985), hlm 849 
20

 Alfiah, Fitriadi, Suja‟I, Studi Ilmu Hadis (Pekanbaru,Kreasi Edukasi Publishing, 2016), 

hlm 119 
21

 Abu Zakaria Yahya Ibn Syaraf Al-Nawawi, Al-Taqrib li Al-Nawawy Fann Ushul Al-

Hadits, (Kairo: „Abd Al-Rahman Muhammad), hlm 2 
22

 Munzier Suparta. Ilmu Hadis (Jakarta,PT RajaGrafindo Persada, 2003) hlm 129 
23

 Ibid  
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menjaldikaln sesualtu kelualr dalri sesualtu tempalt, altalu menjela lskaln sualtu 

malsallalh ya lng beralrti menalmpalkkaln, menerbitkaln, menyebutka ln, 

menumbuhkaln, daln mengelualrkaln sesualtu dalri tempalt. 

Malksudnya l menalmpalkkaln sesualtu ya lng tidalk altalu sesualtu 

ya lng ma lsih tersembunyi, tida lk kelihaltaln daln ma lsih salmalr. 

Penalmpalkaln daln pengelualraln di sini tidalk mesti berbentuk fisik ya lng 

konkret, teta lpi mencalkupi nonfisik yalng halnya l memerlukaln tenalgal daln 

pikiraln. Sedalngkaln menurut pengertia ln terminologiy, talkhrij beralrti 

menunjukkaln letalk haldis dalri sumber-sumber alslinyal (sumber primer), 

untuk kemudialn diteralngkaln ralngkalialn salnaldnyal, daln dinila li deraljalt 

haldisnyal jikal diperlukaln. 

Jaldi aldal dual hall yalng dikalji dallalm talkhrij haldis, ya lng pertalmal 

menunjukkaln letalk haldis dallalm kitalb-kitalb primer, yalng kedua l menilali 

dealjalt haldis jikal diperlukaln. Halkikalt dalri talkhrij haldis aldallalh 

penelusuraln altalu pencalrialn haldis sebalgali sumbernya l ya lng alsli ya lng 

didallalmnya l dikemukalkaln secalral lengkalp maltaln daln salnaldnya l. Secalral 

sederhalnalnyal, talkhrij haldis aldallalh usalhal mempertemukaln ma ltaln haldis 

dengaln salnaldnyal. 

d. Sejalralh Talkhrij all-Haldis 

Menurut All-Thalhaln, paldal mulalnyal ilmu ini tida lk begitu 

dibutuhkaln. Kalrenal pengetalhualn palral ulalmal haldis daln peneliti paldal 

salalt itu sudalh salngalt luals daln balik, hubungaln merekal dengaln sumber 

haldis jugal kualt  sekalli, sehinggal alpalbilal merekal sumber haldis, metode 

daln calral-calral penulisaln kitalb haldis tersebut merekal ketalhui. Dengaln 

kemalmpualn ya lng merekal miliki, merekal dalpalt dengaln mudalh 

menggunalkaln daln mencalri sumber dallalm ralngkal mentalkhrij haldis. 

Nalmun ketikal merekal mulali meralsal kesulitaln untuk mengetalhui 

sumber dalri sualtu haldis, daln setelalh berkembalngnya l kalrya l-kalrya l 

ulalmal dibidalng fiqih, talfsir, daln sejalralh ya lng memualt haldis-haldis 

Nalbi SAlW daln terkaldalng tidalk menyebutkaln sumbernya l, merekal 

terdorong untuk mela lkukaln talkhrij terhaldalp kalryal-kalryal tersebut. Pa lda l 
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salalt itu, munculla lh kitalb-kitalb talkhrij ya lng pertalmal ya litu kalryal All 

Khaltib All Balghdaldi (w. 463 H). 

e. Urgensi daln Kegunalaln Talkhrij a ll-Haldis 

Aldalpun tujualn utalmal dilalkukaln talhrij all-haldis dialntalralnya l 

aldallalh: 

1) Mengetalhui sumber alsli alsall haldis yalng di talkhrij.  

2) Mengetalhui kealdalaln/kuallitals haldis yalng berkalitaln dengaln /diterimal 

malupun malrdudnyal/ditolalknya l. 

Sumber-sumber haldis yalng alsli dimalksud aldallalh kitalb-kitalb 

haldis, dimalnal palral penyusunnyal menghimpun haldis-haldis itu melallui 

penerimalaln dalri guru-gurunya l dengaln ralngkalialn salnald ya lng salmpali 

kepaldal Nalbi Muhalmmald SAlW, seperti kitalb all-Sittalh (salhih all-

Bukhalri, Muslim, Albu Dalud, all-Tarmidzi, all-Nalsali daln Ibnu Maljalh). 

pengetalhualn seseoralng tentalng seluk beluk kitalb-kitalb haldis dallalm 

berbalgali bentuk daln sistem penyusunalnnyal, mempermudalh seseoralng 

dallalm mengemballikaln sesualtu haldis ya lng ditemukalnnyal kedallalm 

sumber-sumber alslinya l, sehinggal  dengaln demikialn alkaln mudalh pulal 

untuk mengetalhui deraljalt keshalhihaln tidalknya l haldis tersebut, Selalin 

itu, dengaln talkhrij all-Haldis secalral tidalk lalngsung seseoralng alkaln 

mengetalhui haldis-haldis lalin ya lng sebenalrnyal tidalk      dicalri daln sempalt 

membalcalnya l dallalm kitalb-kitalb itu.
24

  

Sedikitnyal aldal tigal hall yalng menyebalbkaln pentingnya l 

kegialtaln talkhrij all-Haldis dallalm melalksalnalkaln penelitialn haldis, yalitu: 

1) Untuk mengetalhui alsall usul riwalya lt haldis yalng alkaln diteliti. 

2) Untuk mengetalhui seluruh riwalyalt balgi haldis yalng alkaln diteliti. 

3) Untuk mengeta lhui aldal tidalknyal sya lhid daln mutalbi` paldal salnald 

ya lng   alkaln teliti. 

Berikut adalah beberapa manfaat dari kegiatan takhrij al-hadis: 

1) Mengenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asli yang berisi 

hadis, dan ulama yang meriwayatkannya. 
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2) Menambah koleksi sanad hadis dengan merujuk kepada berbagai 

kitab asli yang berisi hadis. Semakin banyak kitab yang 

meriwayatkan hadis tersebut, semakin lengkap koleksi sanad yang 

kita miliki. 

3) Memperjelas status sanad dengan membandingkan berbagai 

riwayat hadis. Ini membantu mengidentifikasi apakah riwayat 

tersebut  memiliki status shahih, hasan, atau dhaif. 

4) Meningkatkan kualitas hadis dengan memiliki banyak riwayat. 

Meskipun satu riwayat dapat menghasilkan hadis dhaif, takhrij bisa 

membantu menemukan riwayat lain yang shahih, yang 

meningkatkan kualitas hadis tersebut. 

5) Mengidentifikasi periwayat hadis yang sebelumnya tidak jelas 

identitasnya. Melalui takhrij, mungkin kita dapat menemukan nama 

lengkap periwayat yang samar. 

6) Mengungkap identitas periwayat hadis yang anonim dengan 

membandingkan berbagai sanad yang ada. 

7) Menghindari penggunaan lambang periwayatan yang salah oleh 

seorang mudallis (penyamar). 

8) Menghilangkan kemungkinan munculnya riwayat palsu dan 

mengungkapkan nama sebenarnya dari periwayat. 

9) Memperkenalkan riwayat-riwayat yang mungkin tidak ada dalam 

satu sanad tertentu.
25

. 

Dengan demikian melalui kegiatan takhrij al-Hadis peneliti 

dapat mengumpulkan berbagai sanad dari sebuah hadis, dan juga dapat 

mengumpulkan berbagai redaksi dari sebuah matan hadis. 

f. Metode-Metode dan Kitab yang Digunakan Dalam Mentakhrij Hadis 

Kalrenal balnya lknyal teknik dallalm pengkodifikalsialn buku haldis, 

malkal salngalt di perlukaln beberalpal metode talkhrij yalng sesua li dengaln 

teknik buku haldis yalng ingin diteliti. Palling tidalk aldal 5 metode talkhrij 
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dallalm alrti penelusuraln haldis dalri sumber buku haldis. 

g. Talkhrij dengaln kaltal (all-Lalfzhi) 

Metode talkhrij pertalmal ini penelusuraln haldis melallui kaltal/lalfall 

maltaln haldis balik dalri permulalaln, pertengalhaln, daln altalu alkhiraln. 

Kalmus yalng di perlukaln metode talkhrij ini sallalh saltunyal yalng palling 

mudalh aldallalh kalmus all-Mu`jalm a ll-Mufa lhrals li Allfalzh a ll-Haldis aln- 

Nalbalwi yalng           disusun Al.J Wensinck daln kalwaln – kalwalnnyal sebalnyalk 

8 jilid. 

Malksud haldis dengaln kaltal aldallalh talkhrij dengaln kaltal bendal 

(kallimalh isim ) altalu kaltal kerjal (kallimalh fiil) bukaln kaltal salmbung 

(kallimalh huruf) dallalm balhalsal alralb ya lng mempunya li alsall alkalr 3 huruf. 

Kaltal itu di almbil dalri sallalh saltu balgialn dalri teks haldis yalng ma lnal saljal 

selalin kaltal salmbung altalu kallimalh huruf, kemudialn di calri alkalr kaltal 

alsall dallalm balhalsal alralb yalng halnyal 3 huruf yalng di sebut dengaln fi`il 

Tsulaltsi. 

Talkhrij all-Haldis dengaln calral memalstikaln terlebih da lhulu ralwi 

sualtu haldis yalng dalri kallalngaln Salhalbalt. Metode ini bisa l kital gunalkaln 

untuk Talkhrij all-Haldis jikal terdalpalt nalmal salhalbalt di dallalm haldis 

ya lng. alkaln menjaldi objek talkhrij kital. Kemudialn berdalsalrkaln nalma l 

salhalbalt  kital bisal lebih mudalh melalkukaln talkhrij dengaln tigal kitalb 

ya litu all- Malsalnid (kitalb-kitalb salnald haldis), all-Mal`aljim (kalmus-kalmus 

haldis), daln  Kutub all- Althra lf  kitalb-kitalb haldis penggallaln.
26

 

h. Talkhrij dengaln temal (all-Maludhu‟) 

Alrti talkhrij kedual ini aldallalh penelusuraln haldis yalng di 

dalsalrkaln paldal topik Maludhu`, misallnya l balb all-Khaltalm, all-khaldim, all-

Khusl, aldh- khalhiyalh, daln lalin-lalin. Seoralng peneliti hendalknyal sudalh 

mengetalhui topik sualtu haldis kemudialn di telusuri melallui kalmus haldis 

temaltik. Sa llalh  saltu kalmus haldis temaltik aldallalh Mifta lh Min Kunuz A ls-

Sunna lh oleh Fuald Albdul Balqi, terjemalhaln dalri alslinyal berbalhalsal 

                                                           
26

 Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Hadits, Semarang : Pustaka Rizki Putra, 

2009, hlm. 46-47. 



16 

 

inggris A l Halndbook of Ealrly Muhalmmaldaln kalrya l Al.J. Wensink pulal. 

Dallalm kalmus haldis ini di kemukalkaln berbalgali topik balik berkenalaln 

denaln petunjuk- petunjuk Ralsulullalh malupun berkalitaln dengaln nalmal. 

Untuk setialp topik bialsalnyal di sertalkaln sub topik daln untuk setia lp sub 

topik di kemukalkaln daltal haldis daln      kitalb ya lng menjelalskalnyal. 

Di alntalral kelebihaln metode ini, peneliti mengeta lhui malkna l 

haldis saljal tidalk di perlukaln halrus mengingalt permulalaln ma ltaln teks 

haldis, tidalk perlu halrus mengualsali alsall usul alkalr kaltal daln tidalk perlu 

jugal mengetalhui salhalbalt yalng meriwalyaltkalnnya l. di salmping itu 

peneliti terlaltih berkemalmpualn menyingkalp malknal kalndungaln haldis. 

Sedalng di alntalral kesulitalnnyal aldallalh terkaldalng peneliti tida lk 

memalhalmi kalndungaln haldis altalu kemungkinaln memiliki topik 

bergalndal. 

Talkhrij all-Haldis dengaln calral mengetalhui kaltal ya lng pertalmal 

dallalm maltaln sualtu haldis. Kital bisal memalkali metode ini untuk talkhrij 

all-haldis jikal kital telalh menemukaln kaltal ya lng pertalmal disebut di dallalm 

sualtu haldis. Penggunalaln metode ini a lkaln lebih mudalh dengaln balntualn 

kitalb- kitalb haldis ya lng memualt haldis-haldis terkenall, kitalb-kitalb haldis 

ya lng tertulis urut berdalsalrkaln albjald, daln kitalb-kitalb pengalntalr haldis.
27

 

i. Talkhrij Dengaln Permulalaln Maltaln  

       Talkhrij menggunalkaln permulalaln maltaln dalri segi hurufnyal,  

misallnyal alwall sualtu maltaln di mulali dengaln huruf mim malkal di calri 

paldal balb mim, jikal di alwalli dengaln huruf bal malkal di calri paldal balb  

daln seterusnyal. talkhrij seperti ini dia lntalralnyal dengaln mengguna lkaln 

kitalb all- Jalmi` alsh-Shalghir altalu all-Jalmi` all-Kalbir kalralngaln als-Suyuti 

daln Mu`jalm jalmi` All-Ushul fi Alhaldis alr-Ralsul, kalryal Ibnu all-Altsir.
15

 

Di alntalral kelebihaln metode ini a ldallalh dalpalt menemukaln haldis ya lng di 

calri dengaln cepalt daln mendalpaltkaln haldisnyal secalral utuh altalu 

keseluruhaln tidalk penggallaln saljal sebalgalimalnal metode-metode 

sebelumnya l. Alkaln tetalpi, kesulitalnnya l balgi seseoralng ya lng tida lk ingalt 
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permulalaln haldis. Khalwaltir haldis yalng diingalt itu sebenalrnya l 

penggallaln dalri pertengalhaln altalu alkhiraln haldis bukaln permulalalnnyal. 

talkhrij all-Haldis dengaln calral mengetalhui kallimalt ya lng jalralng terucalp 

di dallalm balgialn maltaln sualtu haldis. Kitalb all-Mu`jalm all- Mufa lhrals li 

Allfaldli all-Haldits all-Nalbalwi aldallalh  kitalb yalng bisal kital gunalkaln untuk 

talkhrij all-haldis dengaln metode ini. 

j. Talkhrij Melallui Salnald Pertalmal  

Talkhrij haldis ini menelusuri melallui salnald yalng pertalmal altalu 

ya lng palling altals yalkni palral salhalbalt (muttalshil isnald) altalu thalbiin 

(dallalm haldis mursall). Beralrti peneliti ha lrus mengetalhui terlebih dalhulu 

sialpal salnaldnya l di kallalngaln salhalbalt altalu thalbiin, kemudia ln di calri 

dallalm buku haldis musnald altalu all–Althralf. Dialntalral kitalb ya lng di 

gunalkaln dallalm metode ini aldallalh kitalb musnald altalu all- Althralf. Seperti 

Musna ld Alhmald bin Halnball, Tuhfalt Als-Alsyralf bi Ma l‟rifalt all- Althra lf 

kalrya l all-Mizzi daln lalin-lalin. Kitalb musnald aldallalh pengkodifikalsialn 

haldis yalng sistemaltikalnya l didalsalrkaln paldal nalmal-nalmal salhalbalt altalu 

nalmal-nalmal thalbiin sesuali dengaln urutaln sifalt tertentu. Seda lngkaln all-

Althralf aldallalh kitalb haldis yalng menghimpun beberalpal haldisnyal palral 

salhalbalt altalu thalbiin sesuali dengaln urutaln allphalbet alralb dengaln 

menyebutka ln sebalgialn dalri lalfall haldis. Dialntalral kelebihaln metode 

talkhrij ini aldallalh memberikaln informalsi kedekaltaln pemba lcal dengaln 

pen-talkhrij haldis daln kitalbnya l. Berbedal dengaln metode- metode lalin 

halnya l memberikaln informalsi kedekaltaln dengaln pentalkhrijnya l saljal 

talnpal kitalbnyal. Sedalng kesulita ln yalng dihaldalpi aldallalh jika l seoralng 

peneliti tidalk ingalt altalu tidalk talu nalmal salhalbalt altalu talbiin yalng 

meriwalyaltkalnnya l, disalmping calmpurnya l berbalgali malsallalh dallalm saltu 

balb daln tidalk terfokus paldal saltu malsallalh. 

Talkhrij all-Haldis dengaln calral mengetalhui terlebih dalhulu temal 

sualtu haldis. Metode ini merupalkaln metode ya lng cukup rumit dallalm 

talkhrij all-haldis. Untuk meneralpkalnyal kital dituntut untuk memiliki 

olalh ralsal baltin (dzaluq) yalng kualt, kalrenal talnpalnyal kital alkaln kesulitaln 
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menentukaln temal sualtu haldis. meskipun demikia ln, aldal beberalpa l 

model kitalb kontemporer yalng cukup bisa l membalntu kital dallalm 

talkhrij all-haldis dengaln metode ini, ya litu alntalral lalin, Kitalb-kitalb ya lng 

balb daln temalnyal memualt seluruh urusaln algalmal. Beberalpal dialntalralnyal 

iallalh kitalb all- Jalwalmi, all-Musta lkhralj wa l all-Musta ldralka lt „a llal all- 

Jalwalmi, a ll-Zalwalid, daln kitalb Mifta lhu kunuzi a ll-Sunalh. Kita lb-kitalb 

ya lng ba lb daln temalnya l memualt sejumlalh besalr malsallalh algalmal. Kitalb-

kitalb tersebut alntalral lalin a ll-Suna ln, all-Mushthallalhalt, all- Muwa ltthal̀ , 

daln a ll-Musta lkhraljalt all all-Suna ln. Kitalb- kitalb yalng khusus memualt 

saltu permalsallalhaln algalmal, seperti kitalb all- Aljza l, all-Talrghib wal all-

Talrhib, daln lalin-lalin. 

k. Talkhrij Dengaln Sifalt  

Telalh balnyalk disebutkaln sebalgalimalnal pembalhalsaln di altals 

tentalng metode talkhrij. Seseoralng dalpalt memilh metode ma lnal yalng 

tepalt untuk ditentukalnnyal sesuali dengaln kondisi oralng tersebut. Jikal 

sualtu haldis sudalh dalpalt diketalhui sifaltnyal, misallnyal maludhu` shalhih, 

qudsi, mursall, malsyhur, mutalwaltir, daln lalin-lalin sebaliknya l di talkhrij 

melallui kita lb-kitalb yalng telalh menghimpun sifalt-sifalt tersebut. 

Misallnyal haldis maludhu` alkaln lebih muda lh di-talkhrij melallui buku-

buku himpunaln haldis maludhu` seperti all-Maludhualt kalryal ibnu all-

Jaluzi, mencalri haldis mutalwaltir talkhrijlalh melallui kitalb a ll-Alzhalr all-

Muta lna ltsira lh aln all- Alkhbalr all-Muta lwaltira lh, kalryal als-Suyuthi, daln 

lalin-lalin, disalnal seseoralng alkaln mendalpaltkaln informa lsi tentalng 

kedudukaln sualtu haldis, kuallitalsnyal, sifalt-sifaltnya l daln lalin-lalin 

terutalmal dalpalt dilengkalpi dengaln kitalb-kitalb syalralhnya l. 

Aldalpun kitalb yalng Diperlukaln dallalm talkhrij haldis, jikal 

seseoralng ingin melalkukaln talkhrij haldis, malkal ial memerlukaln kitalb-

kitalb tertentu yalng dalpalt dijaldikaln pegalngaln altalu pedomaln sehinggal 

dalpalt melalkukaln kegialtaln talkhrij secalral mudalh daln mencalpali salsalraln 

ya lng dituju. Di alntalral kitalb-kitalb yalng dalpalt dijaldikaln pedomaln alntalral 

lalin: Ushul all-Talkhrij wal Diralsalt allAlsalnid oleh Muhalmmald all-
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Thalha ln, Hushul all-Talfrij bi Ushul all-Talkhrij oleh A lhmald ibn 

Muha lmmald all-Shiddiq all- Ghalralmi, Thuruqu all-Talkhrij Halditsu 

Ralsul Alllalh salw kalryal Albu Muhalmmald all-Malhdi ibn 'Albd all-Qaldir 

ibn 'Albd all-Haldi. Selalin kitalb- kitalb di altals, dallalm men-talkhrij, 

diperlalkukaln balntualn dalri kitalb-kitalb kalmus altalu Mu'jalm Haldis daln 

Mu'jalm palral peralwi haldis, di alntalralnyal: 

1) All-Mu'jalm all-Mufalhrals li Allfalzh all-Haldits all-Nalbalwi oleh AlJ 

Wensinck, seoralng orientallis daln guru besalr balhalsal Alralb palda l 

Universitals Leiden, daln kemudialn bergalbung dengalnnya l 

Muhalmmald Fu'ald Albd all-Balqi. 

2) Miftalh Kunuz all-Sunnalh, jugal oleh AlJ Wensinck, ya lng 

memerlukaln walktu selalmal 10 talhun untuk menyusun kitalb tersebut. 

Kitalb ini diterjemalhkaln ke dallalm Balhalsal Alralb oleh Muhalmmald 

Fu'ald Albd all-Balqi. 

3) All-Jalmi all-Shalghir, kalrya l Jallalluddin Albd all-Ralhmaln all-Suyuthi 

(w.911 H). Kitalb kalmus haldits ini memualt haldis-haldis ya lng 

terhimpun dallalm kitalb himpunaln haldits ya lng disusun oleh all-

Suyuthi jugal, yalkni kitalb Jalm`ul Jalwalmi.
17

 

4) Miftalhus Shalhihalin, yalng disusun oleh Muhalmmald Syalrif bin 

Mustalfal all-Taluqialh. Kitalb ini dalpalt digunalkaln untuk mencalri 

haldis-haldis yalng 

diriwalya ltkaln oleh Muslim. Tetalpi, haldis-haldis yalng dimualt dallalm  

kitalb ini halnyallalh haldis-halds yalng berupal salbdal (qaluliyalh) saljal. 

Haldis tersebut disusun menurut albjald daln alwall lalfalzh maltaln 

haldis.
28

 

5) All-Bughyaltu fi Talrtibi Alhalditsi all-Hilya lh. Kitalb ini disusun oleh 

Salyyid Albdul Alziz bin all-Salyyid Muhalmmald bin Salyyid Siddiq all- 

Qalmmalri. Kitalb haldis tersebut memualt daln meneralngkaln haldis-

haldis ya lng tercalntum dallalm kitalb yalng disusun A lbu Nualim all-
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Alsalbuni (w 430 H) yalng berjudul Hilya ltul Aluliya lti wa lthalbalqătul 

Alsfiya li. Sejenis dengaln kitalb tersebut aldallalh kitalb yalng disusun 

oleh Salyyid AlhMiftalhut Talrtibi li Alhalditsi Talrikhil Kha ltib mald bin 

Salyyid Muhalmmald bin Salyyid All-Siddiq all Qalmmalri yalng memualt 

daln meneralngkaln haldis haldis yalng tercalntum dallalm kitalb sejalralh 

ya lng disusun oleh Albu Balkalr bin Alli bin Subit bin Alhmald all-

Balghdaldi yalng dikenall dengaln all- Khaltib all-Balghdaldi (w. 463 H). 

Kitalbnya l diberi judul Talrikhu Balghdaldi ya lng terdiri altals empalt 

jilid. 

6) Mu`jalm all-Faldzhi wallal Siyya lmal all-Galribu Minhal altalu Fuhris li 

Talrtibi Alhalditsi Shalhihi Muslim yalng disunting oleh Muhalmmald 

Albdul Balqi. 

Sedalngkaln kitalb yalng memualt biogralfi palral peralwi haldis, 

dialntalralnyal aldallalh sebalgalimalnal ya lng disebutkaln oleh all-Thalhhaln 

berikut ini: 

1) Kitab-kitab yang memuat biografi Sahabat, antara lain: 

a) Al-Isti ab Ma'rifat al-Ashhab karya Ibnu 'Abd al-Barr al-

Andalusia (w 463 H / 1071 M). 

b) Usulud al-Ghabah fi Ma'rifat al-Shahabah karya Iz al-Din Abi 

al- Hasan Ali ibn Muhammad ibn al-Atsir al-Jazari (w 630 H/ 

1232 M). 

c) Al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah karya ibn Hajar al-Asqalani 

(w 852 H / 1449M). 

2) Kitab-kitab thabaqat, yaitu kitab-kitab yang membahas biografi 

para perawi hadis berdasarkan tingkatkan para perawi (thabaqat al-

ruwat). 

a) Al-Thabaqat al-Kubra karya Abd Allah Muhammad ibn Sa'ad 

Katib al-Waqidi (w 230 H). 

b) Tadzkirat al-Huffazh karangan Abu 'Abd Allah Muhammad ibn 

Ahmad ibn Utsman alDzahabi (w 748 H / 1348 M). 

c) Kitab-kitab yang memuat para perawi hadis secara umum, 
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seperti: Al-Tarikh al-Kabir karya Imam al-Bukhari (w 256 H / 

870 M) dan Al-Jarh wa al-Ta'dil karya Ibn Abi Hatim (w 327 

H). 

3) Kitab-kitab yang memuat para perawi hadis dari kitab-kitab hadis 

tertentu: 

a) Al-Hidayah wa al-Irsyad fi Ma'rifat Ahl alTsiqat wa al-Sadad 

karya Abu Nashr Ahmad ibn Muhammad al-Kalabadzi (w 398 

H). Kitab ini khsusu memuat para perawi dari kitab Shahih al-

Bukhari. 

b) Rijal Shahih Muslim karya Abu Bakar Ahmad ibn Ali al-

Ashfahani (w 438 H). 

c) Al-Jam' bayn Rijal al-Muawaththa' tulisan Muhammad dengan 

ibn al-Qaisarani (w 507 H). 

d) Al-Ta'rif Rijal al-Muwaththa', tulisan Muhammad ibn Yahya 

al- Hidzdza' alTamimi (w.416 H). 

4) Kitab-kitab yang memuat biografi para perawi, antara lain: 

a) Al-Kamal fi Asma' al-Rijal karya Abd alGhani ibn 'Abd al-

Wahid al-Maqdisi alHanbali (w 600 H). 

b) Tahdzib al-Kamal karya Abu al-Hajjaj Yusuf Ibn al-Zaki al-

Mizzi (w 742 H). 

c) Ikmal Tahdzib al-Kamal karya Ala' al-Din Mughlathaya (w. 

762 H). 

d) Tahdzib al-Tahdzib karya Abu 'Abd Allah Muhammad ibn 

Ahmad al-Dzahabi (w 748 H). 

e) Al-Kasyif tulisan Al-Dzahabi17 23 (f) Tahdzĭb al-

Tahdzĭb karangan Ibn Hajar al-Asqalani. 

f) Taqrib al-Tahdzib karangan Ibn Hajar al-Asqalani. 

g) Khulashah Tahdzib, karangan al-Kamal, al-Shafi al-Din Ahmad 

ibn  al-Khazraji al-Anshari al-Sa'idi (w 924 H ).
29

 

2. Metodologi Syarah Hadis 
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a. Pengertian Syarah Hadis 

  Kata syarah (syarh) berasal dari bahasa Arab شرح - شردا  ٌ  شرح – 

Istilah "syarh" atau pemahaman mengacu pada tindakan menjelaskan, 

mengurai, dan memperluas pemahaman terhadap suatu teks. Biasanya, 

istilah ini digunakan dalam konteks hadis, sementara "tafsir" merujuk 

pada penjelasan dan analisis yang diterapkan pada Al-Qur'an. Dengan 

kata lain, pada dasarnya keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

mengungkapkan makna, pesan, atau arti dari teks tertentu. Namun, 

secara terminologi, keduanya memiliki perbedaan. Istilah "tafsir" secara 

khusus diterapkan pada Al-Qur'an untuk menguraikan makna, pesan, 

isi, atau arti dari ayat-ayatnya. Di sisi lain, istilah "syarh" atau 

pemahaman mencakup hadis (dalam hal menjelaskan makna, pesan, isi, 

atau arti hadis) dan juga berlaku dalam berbagai disiplin ilmu lainnya. 

Definisi ini halnyal menya lngkut sya lralh terhaldalp maltaln haldis, 

sedalngkaln definisi syalralh ya lng mencalkup semual komponen haldis itu, 

balik salnald malupun maltalnnyal, aldallalh “Sya lralh haldis aldallalh menjela lskaln 

keshalhihaln daln kecalcaltaln salnald daln  maltaln haldis, menjelalskaln malknal-

malknalnyal, daln mengelualrkaln hukum  daln hikmalhnyal.” 

Dengaln definisi di altals, malkal kegialtaln syalralh haldis secalral galris 

besalr meliputi tigal lalngkalh, sebalgali berikut : 

1) Menjelalskaln kualntitals daln kuallitals haldis, balik dalri sisi sa lnald 

malupun dalri sisi maltaln, daln balik globall malupun rinci. Hall ini 

meliputi 

penjelalsaln tentalng jallur-jallur periwalya ltalnnyal, penjelalsaln identitals 

daln kalralkteristik palral periwalyaltnya l, sertal alnallisis maltaln dalri sisi 

kalidalh- kalidalh kebalhalsalaln. 

2) Menguralikaln malknal daln malksud haldis. Hall ini meliputi penjelalsaln 

calral balcal lalfall-lalfall tertentu, penjelalsaln struktur kallimalt, penjelalsaln 

malknal leksikall daln gralmaltikall sertal malknal ya lng di malksudkaln. 

Mengungkalp hukum daln hikmalh yalng terkalndung di 

dallalmnya l. Hall ini meliputi istinbalt terhaldalp hukum da ln hikmalh 
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ya lng terkalndung dallalm maltaln haldis, balik ya lng tersuralt malupun 

ya lng tersiralt.
30

 

b. Sejarah Syarah Al-Hadis 

Sejalralh perkembalngaln syalralh haldis, tentu salngalt mengikuti 

perkembalngaln haldits. Alrtinyal, perkembalngaln sya lralh muncul setelalh 

perkembalngaln haldis sudalh mengallalmi beberalpal dekalde perjallalnaln. 

Dengaln dalsalr ini sehinggal palral ulalmal terkaldalng berbedal dallalm 

menentukaln lalhirnya l syalralh haldis. Di alntalralnyal Halsbi all-Shiddieqy 

ya lng memposisikaln perkembalngaln syalralh haldis paldal periode ketujuh, 

periode teralkhir dalri periodisalsi sejalralh perkembalngaln haldis daln ilmu 

haldis yalng dibualtnyal. 

        Ketujuh periode yalng dibualt Halsbi all-Shiddieqy aldallalh 

sebalgali berikut:  

1) Periode dari kelahiran hadis hingga wafatnya Rasulullah. 

2) Periode pembatasan riwayat hadis. 

3) Periode perkembangan dalam hal periwayatan dan perawatan hadis, 

yang berlangsung dari tahun 41 H hingga akhir abad ke-1 H. 

4) Periode pembukuan hadis, yang berlangsung selama abad ke-2 H. 

5) Periode penyaringan dan seleksi hadis, yang berlangsung selama 

abad ke-3 H. 

6) Periode pengumpulan hadis-hadis yang terlewatkan, dari awal abad 

ke-4 H hingga tahun 656 H. 

7) Periode penulisan kitab-kitab komentari hadis, kitab-kitab takhrij, 

dan sejenisnya, yang dimulai pada pertengahan abad ketujuh 

Hijriah. 

Selalin Halsbi all-Shiddieqy, terdalpalt ulalmal lalin ya lng relaltif 

objektif dallalm memposisika ln syalralh haldis dallalm preodisalsi 

perkembalngaln haldis daln ilmu haldis, yalitu Muhalmmald Albd all-Alziz all-

Khuli ial membalginya l menjaldi limal periode, daln periode teralkhir aldallalh 

sistemaltisalsi, penggalbungaln, daln penulisaln kitalb syalralh sejalk albald ke-4 
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Hijrialh`
31

 

c. Urgensi Dan Kegunnaan Syarah Hadis 

Kegiatan menjelaskan hadis sebenarnya telah ada sejak zaman 

Rasulullah, dan ini terbukti dengan tindakan yang sering dilakukan oleh 

beliau, yaitu memberikan penjelasan tambahan terkait pernyataan atau 

tindakan beberapa sahabat yang masih membingungkan. Dari peristiwa 

ini, dapat dipahami bahwa generasi setelah sahabat sangat 

membutuhkan ilmu syarah hadis untuk mengklarifikasi segala yang 

telah disampaikan kepada mereka, terutama karena pada masa itu 

Rasulullah telah wafat. 

Dalam konteks ini, ada empat alasan yang mendasari perlunya 

penjelasan atau syarah terhadap hadis: 

1) Banyak kalimat yang digunakan dalam perkataan Rasulullah sangat 

mirip dengan kalimat-kalimat yang digunakan oleh Allah Swt. 

2) Tindakan Rasulullah SAW yang dicatat dalam kitab-kitab hadis bisa 

dilihat dari berbagai sudut pandang dan tidak selalu berkaitan 

langsung dengan petunjuk wahyu. 

3) Hadis merupakan salah satu sumber utama ajaran dalam agama 

Islam. Oleh karena itu, untuk memahaminya, penjelasan atau syarah 

perlu diberikan. 

4) Umat Islam diwajibkan untuk mematuhi sunnah Rasulullah SAW. 

Namun, umumnya, umat Islam saat ini tidak memiliki pengetahuan 

langsung tentang hadis karena memahaminya memerlukan 

pemahaman ilmiah yang mendalam sebagai pendukung. 

 Dalam konteks pentingnya pemahaman yang akurat 

terhadap hadis di kalangan umat saat ini, manfaat dari ilmu syarah hadis 

adalah sebagai berikut: 

1) Memerankan tugas menyampaikan serta menyebarluaskan sunnah 

Rasulullah dan menjaga keberlanjutan sunnah tersebut. 

2) Mencegah terjadinya penafsiran yang salah terhadap maksud 
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hadis..
32

 

d. Metode-Metode Dalam Mensyarah Hadis 

1) Tahlili 

a) Pengertian Tahlili 

Talhlili beralsall dalri balhalsal Alralb halllallal yuhalllilu talhlil 

ya lng beralrti menguralikaln altalu mengalnallisis. Sedalngkaln dallalm 

hall ini talhlili yalng di malksud aldallalh menjelalskaln malknal haldis 

secalral berurutaln dengaln mengikuti sitemaltikal buku induk haldis 

ya lng disyalralhkaln.
24

 Model syalralh ini bialsal dimulali dengaln 

penjelalsaln mengenali kallimalt demi kallimalt, daln haldis demi 

haldis secalral berurutaln. Uralialn ini menyalngkut beberalpal alspek 

ya lng terkalndung dallalm haldis, seperti kosal kaltal, konotalsi 

kallimalt, Alsbalb all-Wurud (jikal aldal), kalitalnnyal dengaln haldis 

lalin, daln pendalpalt-pendalpalt yalng beredalr disekitalr pemalhalmaln 

haldis tersebut, balik ya lng beralsall dalri palral salhalbalt, palral talbi`in 

malupun palral ulalmal haldis.
25

 

b) Ciri-Ciri Metode Talhlili 

Secalral umum, kitalb sya lralh haldis ya lng menggunalkaln 

metode talhlīli dilihalt dalri sekilals alkaln terdalpalt penjelalsaln ya lng 

lumalyaln palnjalng daln terinci. Ini juga terlihat dari pendekatan 

yang digunakan dalam syarah hadis tersebut. Namun, untuk 

lebih merinci, syarah hadis yang mengadopsi metode tahlili 

memiliki beberapa karakteristik khusus: 

a) Pendekatan ini memfokuskan penjelasan pada makna hadis 

secara komprehensif dan menyeluruh, mencakup setiap 

aspek yang terkandung dalam hadis. 

b) Dalam proses penjelasannya, setiap kata dan kalimat dalam 

hadis diurai secara terperinci dan berurutan. Juga, jika hadis 

tersebut memiliki Asbab al-Wurud (sebab-sebab munculnya 

hadis), hal ini tidak diabaikan, dan pemahaman yang telah 
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disampaikan sebelumnya oleh para sahabat, tabi'in, serta 

pensyarah hadis lainnya dari berbagai bidang ilmu diuraikan 

dengan cermat. 

c) Syarah ini juga berusaha untuk menghubungkan hubungan 

yang relevan antara satu hadis dengan hadis yang lainnya, 

sehingga memperjelas konteks dan relevansi setiap hadis. 

Selain itu, dalam penyelidikan hadis, seringkali terlihat 

preferensi pensyarah terhadap suatu madzhab tertentu, yang 

menghasilkan berbagai corak pendekatan seperti corak fiqih dan 

variasi lainnya yang dikenal dalam pemikiran Islam..
33

 

2) Ijmali 

a) Pengertian Ijmali 

Metode Ijmali adalah cara untuk menyampaikan hadis-

hadis Nabi Muhammad saw. dengan singkat dan sederhana 

sesuai dengan urutan dalam Kutub al-Sittah, tetapi tetap 

memaparkan makna harfiah hadis dalam bahasa yang mudah 

dipahami. Metode ini mirip dengan metode Tahlili dalam hal 

struktur penyampaian, tetapi berbeda dalam kedalaman 

penjelasan. Metode Tahlili memberikan penjelasan yang rinci 

dan terperinci, sementara metode Ijmali memberikan penjelasan 

yang lebih umum dan singkat. Namun, dalam buku yang 

menggunakan metode Ijmali, masih mungkin terdapat penjelasan 

yang lebih mendalam mengenai beberapa hadis tertentu yang 

membutuhkan pemahaman yang lebih detail, meskipun tidak 

sekomprehensif metode Tahlili. 

b) Ciri-ciri metode Ijmali 

Ada dua karakteristik yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi metode Ijmali, yaitu: 

1) Pensyarah menjelaskan hadis secara langsung dari awal 

hingga akhir tanpa melakukan perbandingan atau 

                                                           
33

 Ibid 66 



27 

 

memberikan judul. 

2) Penjelasannya sederhana dan singkat, karena pensyarah tidak 

memiliki kesempatan untuk memberikan penjelasan yang 

panjang. 

3. Muqarin (Perbandingan) 

a. Pengertian Muqarin 

Metode Muqarin adalah pendekatan untuk memahami hadis 

yang melibatkan dua aspek utama. Pertama, melibatkan perbandingan 

antara hadis-hadis yang memiliki redaksi serupa atau mirip dalam 

konteks yang sama, bahkan jika redaksinya berbeda. Kedua, metode 

ini juga mencakup perbandingan antara pandangan para ulama dalam 

penafsiran hadis. Dengan demikian, metode ini memiliki jangkauan 

yang luas, tidak hanya sebatas perbandingan antara hadis-hadis, tetapi 

juga mencakup perbandingan terhadap pandangan ulama dalam 

memahami hadis tersebut. 

b. Ciri-Ciri Metode Muqarin 

Ciri-ciri pendekatan muqarin dalam menjelaskan hadis adalah 

sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis komprehensif terhadap hadis, termasuk aspek 

redaksional, periwayat, dan substansi maknanya. 

2) Membahas perbandingan atas berbagai aspek yang terkait dengan 

hadis tersebut, termasuk perbandingan pandangan dari para ahli 

sebelumnya, baik dalam konteks makna hadis maupun 

relevansinya dengan konteks yang lebih luas.
34

 

c. Maudhu’I (Tematik) 

1) Pengertian Maudhu’i 

Seperti ya lng paldal kaljialn ilmu talfsir terdalpalt model ta lfsir 

Maludu‟i ya litu memalhalmi alyalt-alyalt all-qur`aln yalng memiliki temal 

daln topik ya lng salmal. Hall ini jugal terdalpalt paldal pensya lralhaln haldis, 

mengingalt semalngalt alntalral ilmu ta lfsir all-Qur`aln mempunyali tujualn 
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ya lng ha lmpir salmal dengaln sya lralh haldis yalitu menjela lskaln sualtu 

dallil. Jaldi, metode Maludu`i dallalm mensyalralh haldis aldallalh 

merupalkaln metode pemalhalmaln haldis yalng memiliki tema l altalu topik 

ya lng salmal.
35

 

Selalin itu Albdul Maljid Khon mendefinisika ln metode Ma ludu`i 

ya litu metode pema lhalmaln haldis dengaln sesuali dengaln temal tertentu 

ya lng dikelualrkaln sebualh kitalb haldis.
31

 Dalri kedual definisi di altals 

memiliki perbedalaln, yalkni yalng dalri segi calkupaln kitalbnya l. Paldal 

definisi pertalmal tidalk dicalntumkaln calkupalnnya l, sedalngkaln paldal 

definisi kedual calkupaln metode ini aldallalh haldis ya lng salmal temalnyal 

daln dallalm saltu kitalb haldis, contohnyal pendidikaln dallalm perspektif 

haldis dallalm kitalb all-Bukhalri. Dalri pengertialn di altals dalpalt penulis 

simpulka ln balhwal inti dalri metode Maludu`i dallalm memalhalmi haldis 

aldallalh memalhalmi haldis Nalbi SAW ya lng memiliki tema l yalng salmal 

sehinggal alkaln menjaldikaln pemalhalmaln haldis yalng komprehensif 

daln tidalk sepotong-sepotong. 

2) Langkah-Langkah Metode Maudu’i 

Berikut adalah tahapan-tahapan yang digunakan dalam 

metode syarah hadis Maudu`i: 

a) Mengidentifikasi tema atau topik pembahasan khusus 

b) Mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema atau 

topik tersebut. 

c) Merangkai hadis-hadis secara terstruktur sesuai dengan konteks 

dan latar belakangnya (jika ada). 

d) Menganalisis hubungan antara hadis dari berbagai sumber dan 

menilai relevansinya dengan ayat-ayat al-Qur`an yang berkaitan 

dengan tema tersebut. 

e) Menambahkan ayat-ayat al-Qur`an yang mendukung tema yang 

sama ke dalam penjelasan. 
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f) Mengevaluasi keaslian dan validitas hadis, termasuk sanad 

(rantai perawi) dan matan (isi) hadis, kemudian menentukan 

tingkat keabsahannya. 

g) Mendalami hadis-hadis yang telah dikumpulkan melalui 

berbagai pendekatan ilmiah, seperti linguistik, sosiologi, 

antropologi, psikologi, dan lainnya. 

h) Merangkum penjelasan dengan cara yang sistematis, jelas, dan 

fokus sebagai hasil pemahaman terhadap hadis serta 

memberikan jawaban terhadap permasalahan tertentu. 

4. Tidur   

Palgi halri aldallalh salalt ya lng segalr, dimalnal udalral malsih sejuk daln 

bersih, di pa lgi halri setelalh shallalt subuh baldaln malsih meralsal benalr-benalr 

bugalr setela lh tidur semallalmaln. Dipalgi halri, setelalh balngun tidur da ln 

shallalt subuh, jiwal, baltin, daln pikiraln teralsa lebih segalr serta l jernih otalk 

daln halti jugal sedemikialn sialp untuk menunalikaln tugals. Inilalh salalt ya lng 

tepalt untuk memula li alktivitals ya lng balik, bermalknal, bermalnfalalt, bekerjal, 

berkrealsi daln berkalryal. Kesehaltaln yalng dimalksud tidalk halnyal dalri alspek 

fisik (ralgal), melalinkaln jugal psikis (baltin, jiwal). Sebalgalimalnal yalng 

disalbdalkaln Nalbi salw : 

بكُُورهِا في  لأمَُّتِي  باركِْ  اللهُمَّ   

“Yal Alllalh, berka lhilalh umaltku diwa lktu palginyal. (H.R A lbu Da lud Ibnu 

Maljalh da ln Talrmidzi).  

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, tidur aldallalh kealdalaln 

berhenti baldaln daln kesaldalraln seseoralng (bialsalnya l) denga ln calral 

memejalmkaln maltal.
36

 Sedalngkaln dallalm ilmu kesehaltaln, tidur merupa lkaln 

proses fisiologis normall ya lng bersifalt alktif, teraltur, berulalng, kehila lngaln 

tingkalh la lku yalng reversible daln tidalk respon terhaldalp lingkunga ln.
37

 

Leonalrdo dal Vinci menya ltalkaln balhwal tidur merupalkaln calral altalu jallaln 
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untuk  mendalpaltkaln ide ya lng cemerlalng. Sebalb jikal seseoralng dalpalt 

memperhaltikaln polal tidurnya l malkal ial dalpalt memalksimallkaln fungsi fisik, 

kognitif, alfektif daln spirituall sehinggal mencalpali prestalsi puncalk. Aldalpun 

definisi tidur menurut Ibnu Qa lyyim all-Jalwzi aldallalh sua ltu kealdalaln 

penurunaln suhu baldaln yalng terjaldi dallalm tubuh sehinggal membualt orgaln 

dallalm tubuh memerlukaln ketenalngaln(istiralhalt). Dallalm balhalsal Alralb, tidur 

memiliki beberalpal kosal kaltal dialntalralnyal: 

a. Ruqud 

Kaltal Ruqud merupalkaln bentuk ja lmalk dalri ralqid yalng beralrti 

tidur. A ll-Lalith membedalkaln penggunalkaln kaltal ini paldal tidur yalng 

dilalkukaln di sialng halri dengaln tidur paldal mallalm halri. Tidur sia lng ia l 

istilalhkaln dengaln ruquld sedalngkaln tidur mallalm disebut ruqud. 

Sedalngkaln menurut all Alzhalri, balgi oralng Alralb kedual istilalh tersebut 

aldallalh salmal-salmal menunjukkaln alrti tidur balik ya lng dila lkukaln paldal 

mallalm halri altalupun sialng halri. Di dallalm al-Qur`aln bentuk kaltal yalng 

menggunalkaln alkalr kaltal ini aldal dual ya litu ruqud daln malrqa ld seperti 

paldal suralt all-Kalhfi alyalt 18: 

 وكََلْبُ هُمْ ٌ  وَّنُ قَلِّبُ هُمْ ذَاتَ الْيَمِيِْ وَذَاتَ الشِّمَالِ ٌ  وَتََْسَبُ هُمْ ايَْ قَاظاً وَّهُمْ رقُُ وْدٌ 

هُمْ رُعْبًا ٌ  ذِراَعَيْه باِلْوَصِيْدِ باَسِطٌ  هُمْ فِراَراً وَّلَمُلِئْتَ مِن ْ  لَوِ اطَّلَعْتَ عَلَيْهِمْ لَوَلَّيْتَ مِن ْ

 “Daln ka lmu mengira l merekal itu ba lngun paldalhall mereka l tidur; da ln 

kalmi ba llik-ballikkaln mereka l ke ka lnaln daln ke kiri, seda lng alnjing 

mereka l mengunjurkaln kedua l lengalnnyal di mukal pintu gua l. Daln jika l 

kalmu menya lksikaln mereka l tentula lh kalmu alkaln berpa lling da lri mereka l 

denga ln mela lrikaln diri da ln tentula lh (halti) ka lmu a lkaln dipenuhi oleh 

keta lkuta ln terhaldalp mereka l.
38

 

 

 

b. Nu`as 

Nu‟a ls memilki alrti kalntuk. Dallalm kalmus all-Munalwwir Nu‟als 

beralrti kalntuk, dimalnal indral seseoralng terhaldalp lingkunga ln malsih 
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berfungsi seba lgalimalnal bialsalnya l. Kaltal Nu‟als terdalpalt dallalm Allquraln 

suralt A lli Imraln alya lt 154: 

 ثَُّ   أنَْ زَلَ  عَلَيْكُمْ   مِنْ  بَ عْدِ  الْغَمِّ   أمََنَةً   نُ عَاسًا يَ غْشَى   طاَئفَِةً  مِنْكُمْ 

رَ  الَْْقِّ  ظَنَّ  الْْاَهِلِيَّةِ ... باِللَّهِ غَي ْ هُمْ  أنَْ فُسُهُمْ  يَظنُُّونَ    وَطاَئفَِةٌ  قَدْ  أَهَََّت ْ

 

“Kemudia ln setela lh kalmu berdukal      cital, Alllalh menurunkaln kepa ldal kalmu 

kealma lnaln (berupa l) kalntuk yalng meliputi segolonga ln dalripa ldal kalmu, 

sedalng segolonga ln la lin tela lh dicema lskaln oleh diri mereka l sendiri, 

mereka l menyalngkal yalng tidalk bena lr terhaldalp Allla lh seperti sa lngkalaln 

jalhiliyya lh.
39

 
 

c. Sinah 

Kaltal Sina lh jugal beralrti kalntuk. Menurut M. Qura lish Shiha lb, Sina lh 

aldallalh kalntuk dallalm alrtialn Alllalh, tidalk seperti malnusial yalng tidalk 

malmpu menalhaln kalntuk daln tidalk dalpalt menolalk tidur palral ulalma l 

berpendalpalt balhwal kaltal Sina lh alrtinyal Nu‟als ya litu kalntuk. Nu‟als 

aldallalh ralsal kalntuk yalng aldal di maltal daln jikal sudalh salmpali ke halti 

malkal disebut Nalum. Mufaldhdhall membedalkaln alntalral Sina lh, Nu‟als 

daln Na lum, menurutnyal Sinalh beraldal di kepaldal, Nu‟als di ma ltal daln 

Nalum di halti Sina lh daln Nu‟als aldallalh kondisi lema ls paldal tubuh ketikal 

kepallal teralsal beralt daln memalksal untuk memejalmkaln ma ltal. Ini 

bukalnlalh tidur yalng sebenalrnyal, tetalpi talhalp alwall dalri tidur. Hall 

pertalmal yalng terjaldi disebut Nu‟a ls (ralsal kalntuk) kemudia ln dilalnjut 

dengaln Sina lh (mengalntuk) daln balrulalh disebut Na lum (tidur 

sesungguhnya l. 

a. Pandangan islam dalam tidur 

      Tidur menyimpan banyak misteri yang masih belum terungkap 

oleh para ilmuwan di masa lalu. Kondisi terjaga dan tidur berada 

dalam realitas yang berbeda. Ketika manusia terjaga, mereka 

terhubung dengan dunia fisik, sementara dalam tidur, mereka 

terhubung dengan alam semesta dan dunia roh. Alam tidur adalah 
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dunia yang penuh dengan misteri dan keajaiban. Saat manusia tidur, 

roh mereka meninggalkan tubuh, meskipun masih terhubung dengan 

tubuh dalam suatu cara yang belum sepenuhnya kita pahami.  

Keluaran roh dari tubuh dapat dianggap sebagai suatu bentuk 

kematian kecil, karena meskipun roh meninggalkan tubuh, masih ada 

misteri kehidupan yang tersembunyi di dalamnya, dan waktu biologis 

terus berjalan di dalamnya.
40

  

Hal ini dapat kita pahami dari sabda Nabi SAW: 

 أَخَذَ  إِذَا قاؿ: سَلَّم عليهَ  اللَّه   صلى النَّبِي   كَافَ : قاَؿ عَنْه اللَّه   رَضِي عَنْ أَبِي ذَر  

قَظَ فاوَأَحْيَا أَم وت   باِسْمِكَ   اللَّه م: قاَؿَ  اللَّيْلِ  مِنْ  مَضْجَعَه   لله  لْحَمْد  ا :اؿَ ق ذَااسْتػَيػْ

 الن ش ور   إِليَْهِ وَ مَاتػَنَاامَا بػَعْدَ  أَحْيَاناَ الَّذِي

“Dari Abi Dzar semoga meridhoi Allah dari padanya berkata ia: 

Bahwa Nabi Sallallahu alaihi wasallam bersabda ia: Apabila hendak 

tidur beliau membaca: Ya Allah degan namamu akau mati dan hidup. 

Dan apabila beliau bangun beliau membaca segala puji bagi Allah 

yang telah menghidupkan kami,dan setelah mematikan kami,dan 

kepadanya tempat kebangkitan.”
41

 

 

Ketika seseorang tidur, seluruh indranya juga ikut tidur, artinya 

ia tidak dapat melihat dan merasakan apapun yang ada disekitarnya. 

Berbeda dengan para Nabi, mata mereka tertidur sebagaimana manusia 

pada umumnya, namun hati dan kesadaran mereka tidak tidur.
42

 

b. Tidur yang baik dan berkualitas 

       Tidur alkaln memberikaln efek positif ba lgi tubuh malnusial jikal 

dilalkukaln dengaln balik daln berkuallitals. Berkuallitals di sini ma lksudnyal 

aldallalh kondisi tidur ya lng terlelalp altalu disebut jugal tidur nyenya lk. 

Sebualh penelitialn di Universita ls Halrvalrd menya ltalkaln balhwal selalin 
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duralsi tidur, kua llitals tidur juga l salngalt penting untuk mencega lh 

terjalngkitnya l penya lkit jalntung, pembuluh da lralh, jugal penya lkit-

penya lkit infeksi menulalr lalinnya l. Sebalb, dalyal talhaln tubuh seseora lng 

halnya l dalpalt bekerjal optimall salalt ial sedalng tidur. Tidur yalng nyenya lk 

daln cukup jugal dalpalt memulihka ln baldaln dalri ralsal lelalh, meningkaltkaln 

sistem kekeballaln daln mengemba lngkaln fungsi otalk. Seballiknyal, 

kuralng tidur a lkaln memicu hormon kortisol ya lng membualt seseoralng 

mudalh gelisalh, stres daln depresi. Dilalnsir dalri Maljallalh Intisa lri, sallalh 

saltu medial malssal ternalmal di Indonesia l, untuk mencalpali tidur ya lng 

berkuallitals terdalpalt beberalpal hall penting yalng perlu di coba l, seperti; 

mengonsumsi ma lkalnaln ya lng sehalt, melalkukaln meditalsi, menghindalri 

calhalya l lalmpu, malndi alir halngalt, olalhralgal rutin daln ma lsih balnyalk 

lalinnyal.
43

 

Aldalpun tidur yalng balik daln menyehaltkaln dalpalt dilihalt dalri 

berbalgali alspek dialntalralnya l:  

1) Duralsi walktu yalng dibutuhkaln untuk tidur  

Tidur yalng sehalt aldallalh selalmal 6-7 jalm per halri. Hall ini 

berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dalniel F. Kripke da lri 

Universitals Callifornial yalng menyaltalkaln balhwal seseoralng ya lng 

tidur sela lmal 8 jalm altalu di balwalh 4 jalm memiliki risiko kema ltialn 

lebih cepalt dibalndingkaln oralng-oralng yalng tidur sela lmal 6-7 jalm 

setialp halrinyal. 

2) Tidur di waktu yang tepat 

Berbagai tradisi agama, budaya, dan pedoman kesehatan 

juga menyarankan waktu tidur yang ideal, biasanya mulai dari 

waktu isya hingga shubuh (antara pukul 20.00 sampai 04.00), dan 

tidur siang antara pukul 10.00 hingga 15.00.39. Ibnu Qayyim al-

Jawzi mengemukakan bahwa tidur dhuha dapat membantu 

seseorang menjauhkan diri dari urusan dunia dan akhirat, 

sedangkan tidur setelah ashar dapat menyebabkan kehilangan akal. 
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Dalam sya'ir, disebutkan bahwa tidur di waktu dhuha dapat 

berpotensi merusak kesehatan para pemuda, sementara tidur 

setelah shubuh dapat menyebabkan kegilaan.”
44

  

Untuk mencapai tidur yang baik dan tepat waktu serta menjaga 

kesehatan tubuh, ada beberapa pola tidur yang dapat diterapkan 

sebelum tidur, yaitu: 

1) Tetapkan pikiran dan perasaanmu untuk beristirahat. 

Kadang-kadang kita terpaksa memaksa tubuh kita untuk 

lelah fisik demi mencapai istirahat, tetapi ini justru dapat 

mempengaruhi kualitas tidur kita secara negatif. Mengelola pikiran 

dan perasaan kita saat memasuki waktu istirahat yang telah 

dijadwalkan dapat membantu kita tidur lebih nyenyak. 

2) Tenangkan diri sejenak dengan mengatur nafas sebelum dan 

sesudah tidur. 

Mengatur pola napas dengan ritme yang tepat, sambil 

menyerahkan diri untuk merasakan kedamaian selama istirahat, 

dapat membantu menjaga kinerja organ tubuh seperti detak jantung 

dan otot. Akibatnya, kita akan merasa lebih nyaman di tempat tidur 

dan siap untuk tidur. Begitu pula ketika bangun, bernapas panjang 

dan berirama membantu tubuh bersiap untuk aktivitas. 

3) Kondisikan ruangan dan suasana tempat tidur yang nyaman. 

Merapikan tempat tidur, mengatur pencahayaan di ruangan, 

menciptakan suasana yang tenang, dan menjaga sirkulasi udara 

sesuai dengan preferensi kita dapat meningkatkan kenyamanan 

tidur. 

4)  Atur jam tidur dan bangun anda secara rutin. 

Menetapkan jadwal tidur yang sesuai dengan kebutuhan 

pribadi dan rutinitas sehari-hari, lalu berkomitmen untuk mengikuti 

jadwal tersebut secara konsisten, akan membantu pikiran, perasaan, 

dan tubuh kita terbiasa dengan waktu istirahat tersebut. 
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5) Hindari penggunaan elektronik seperti TV dan Smartphone 30 

menit sebelum tidur. 

Radiasi elektronik dan cahaya biru dari perangkat 

elektronik bisa mengacaukan pola tidur kita, membuat pikiran tetap 

terjaga untuk waktu yang lama. Beberapa orang beranggapan 

bahwa untuk tidur nyenyak, kita harus tetap aktif meskipun 

kesulitan tidur. Namun, sebaliknya, ini hanya akan memperpanjang 

waktu tidur yang dibutuhkan dan menyebabkan rasa lelah saat 

bangun. Bahkan jika kita tertidur, tidur akan kurang bermutu 

karena tubuh lebih fokus pada perbaikan sel yang rusak dari pada 

regenerasi sel baru. 

6) Hindari aktivitas yang berat dan intens di malam hari. 

Beberapa individu mungkin berpendapat bahwa untuk 

mencapai tidur yang nyenyak, mereka perlu terlibat dalam banyak 

aktivitas, bahkan jika mereka mengalami kesulitan tidur, mereka 

berpikir bahwa melakukan aktivitas yang berat akan membantu. 

Namun, pandangan ini sebenarnya salah, karena sebaliknya, kita 

akan memerlukan lebih banyak waktu untuk tidur dan saat kita 

bangun, kita akan merasa kelelahan. Bahkan jika kita berhasil 

tertidur, kualitas tidur kita akan menurun karena pemulihan tubuh 

akan difokuskan pada perbaikan sel yang rusak dan regenerasi sel 

yang baru menjadi lebih sulit. 

7) Konsultasi dengan tenaga professional. 

Jika mengalami kesulitan mendapatkan tidur yang cukup 

baik secara kuantitas maupun kualitas, sebaiknya berkonsultasi 

dengan seorang Psikolog Klinis atau Psikiater untuk 

mengidentifikasi masalah psikologis yang mungkin mengganggu 

tidur.
45

 

8) Menjaga waktu tidur yang teratur.  
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Penelitian telah menunjukkan adanya pusat tidur dan 

bangun dalam otak manusia yang mengatur ritme tidur kita. 

Mengikuti ritme biologis ini dapat menghasilkan tidur yang 

nyaman dan mendalam di malam hari, dengan aktivitas fisik dan 

mental yang optimal di siang hari. Hal ini juga dapat mendukung 

kesehatan fisik dan mental serta mencegah berbagai penyakit. 

Dan kurangnya tidur seseorang itu dan tidurnya yang tidak 

teratur disebabkan oleh beebrapa faktor: 

1) Memiliki kebiasaan tidur yang buruk. 

Jadwal tidur yang tidak teratur atau konsumsi berlebihan 

minuman berkafein atau beralkohol dapat mengurangi kualitas 

tidur seseorang. Menerapkan rutinitas pagi membuat tubuh 

memiliki jam biologis yang terbangun secara otomatis pada waktu 

yang sama setiap hari, tanpa memperhatikan jam tidur. Pola tidur 

yang tidak teratur dan kebiasaan sebelum tidur yang tidak 

bermanfaat dapat merusak kualitas tidur. 

2)  Mengalami stress dan cemas yang berat dan berkepanjangan. 

Kesehatan psikologis yang tidak stabil, seperti stres berat, 

kecemasan, atau depresi kronis, dapat merusak kualitas tidur. 

Ketika seseorang menghadapi ketidakstabilan emosional yang sulit 

diatasi, sulit bagi mereka untuk sepenuhnya rileks dan tidur 

nyenyak. Ketegangan psikologis dapat mengganggu tidur dan 

menyebabkan masalah tidur seperti insomnia. Jika tidak ditangani, 

masalah ini dapat memicu "lingkaran setan" yang sulit dihentikan.46
  

3) Memiliki permasalahan kesehatan yang kronis. 

Beberapa kondisi kesehatan kronis dapat menyebabkan 

masalah tidur dan mengurangi jumlah tidur yang cukup. Kondisi 

seperti penyakit paru-paru kronis, asma, asam lambung berlebihan, 
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penyakit ginjal, kanker, dan nyeri kronis dapat mengganggu tidur 

dan memperburuk gejalanya. 

4) Memiliki gangguan tidur apnea. 

Gangguan tidur apnea adalah kondisi di mana seseorang 

mengalami gangguan pernapasan saat tidur, seperti mendengkur, 

terhenti sejenak, atau tersedak. Ini dapat mengganggu asupan 

oksigen dan mengganggu fungsi organ serta otak, menyebabkan 

kelelahan dan kurangnya energi. 

5) Aktivitas sebelum tidur. 

Sebelum tidur, aktivitas yang membantu merilekskan tubuh 

dan pikiran sangat penting. Fisik dapat mencakup merenggangkan 

otot-otot dari ujung kaki hingga kepala. Rileksasi mental, di sisi 

lain, melibatkan menghilangkan stres dan masalah dari pikiran 

sebelum tidur.
47

 

5. Ilmu Kesehatan 

Ilmu Keseha ltaln secalral balhalsal beralsall dalri 2 kaltal, yalitu ilmu da ln 

kesehaltaln. Ilmu da llalm KBBI bermalknal pengetalhualn tentalng sua ltu bidalng 

ya lng disusun denga ln secalral sistemaltis menurut metode yalng ilmia lh ya lng 

bisal digunalkaln untuk menjelalskaln daln meneralngkaln sualtu kondisi tertentu 

dallalm bida lng pengetalhualn.
48

 Sedalngkaln kesehaltaln aldallalh kealdalaln 

sejalhteral dalri baldaln, jiwal, daln sosiall yalng memungkinkaln setialp oralng 

hidup produktif secalral sosiall daln ekonomis.
49

 

Ilmu Keseha ltaln aldallalh kelompok disiplin ilmu teralpaln (alpplied 

science) yalng menalngalni kesehaltaln ma lnusial daln hewaln. Di da llalm disiplin 

ini terdalpalt kaljialn, penelitialn, daln pengetalhualn mengenali kesehaltaln sertal 
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alplikalsinyal untuk meningkaltkaln kesehaltaln, mengobalti penya lkit, daln 

memalhalmi fungsi-fungsi biologis pa ldal malnusial daln hewaln.
50

 

Menurut Prof. Winslow Ilmu Keseha ltaln aldallalh ilmu (science) daln 

seni (alrt) mencega lh penya lkit, memperpalnjalng hidup, daln meningkaltkaln 

kesehaltaln melallui usalhal-usalhal pengorgalnisalsialn malsyalralkalt untuk 

perbalikaln sa lnitalsi lingkungaln, pemberalntalsaln penya lkit menulalr, 

pendidikaln kesehaltaln, daln sebalgalinyal.
51

 

Di dallalm ilmu kesehaltaln tidalk halnya l berbicalral tentalng penya lkit 

daln   penyeba lralnnyal (epidemiologiy), tentalng gizi daln malkalnaln, tentalng 

kesehaltaln lingkunga ln, tentalng ilmu perila lku daln pendidikaln, tetalpi jugal 

balgalimalnal alplikalsi altalu peneralpaln teori-teori tersebut dallalm mengaltalsi 

malsallalh-malsallalh kesehaltaln malsya lralkalt dallalm ralngkal memelihalral daln 

meningkaltkaln kesehaltaln malsyalralkalt.
52

 Kesehaltaln aldal empalt dimensi, 

ya litu fisik (baldaln), mentall (jiwal), sosiall daln ekonomi ya lng salling 

mempengalruhi dallalm mewujudkaln tingkalt kesehaltaln paldal seseoralng, 

kelompok, altalu malsya lralkalt. Oleh kalrenal itu kesehaltaln bersifalt holistik 

altalu menyeluruh, tida lk halnya l memalndalng kesehaltaln dalri segi fisik sa ljal, 

Misallnyal : seseoralng kelihaltaln sehalt dalri segi fisiknyal, alkaln tetalpi ial tidalk 

malmpu mengendallikaln emosinyal ketikal sedih malupun senalng dengaln 

mengekspresika ln ke dallalm bentuk perilalku berterialk altalu menalngis kerals-

kerals, altalu tertalwal terbalhalk-balhalk yalng membualtnya l sulit untuk bisal 

kemballi ke kondisi norma ll, malkal oralng tersebut tida lk sehalt. Begitu pulal 

oralng yalng keliha ltaln sehalt dalri segi fisiknya l, alkaln tetalpi tidalk malmpu 

memaljukaln kehidupalnnya l sendiri dengaln belaljalr, bekerjal, altalupun 
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berinteralksi denga ln malsya lralkalt sekitalrnyal, malkal oralng tersebut tida lk bisal 

dikaltalkaln sehalt.
53

 

a. Malcalm-Malcalm Ilmu Kesehaltaln 

Aldal 3 malcalm ilmu utalmal paldal Ilmu Kesehaltaln, yalitu: 

1) Biologi 

Biologi aldallalh ilmu yalng mempelaljalri tentalng ma lkhluk 

hidup. Istila lh biologi dia lmbil dalri balhalsal Yunalni bios (hidup) da ln 

logos (ilmu). Ja ldi, biologi aldallalh ilmu yalng mempela ljalri tentalng 

kealdalaln daln sifalt-sifalt malkhluk hidup. Dallalm balhalsal alralb ilmu 

biologi dikenall dengaln istilalh ilmu halyalt yalitu ilmu kehidupaln.
54

 

Biologi adalah ilmu yang muncul dan berkembang melalui 

serangkaian tahapan, termasuk pengamatan, studi literatur, 

pembentukan hipotesis, uji hipotesis melalui eksperimen, analisis 

hasil, serta pengembangan teori dan konsep. 
55

 

Dengan cepat, dalam dunia biologi, ilmu pengetahuan yang 

mengkaji gejala-gejala melalui berbagai proses yang dikenal 

dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan 

hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang terdiri dari tiga 

komponen utama yaitu konsep, prinsip, dan teori yang berlaku 

secara universal.
56

 

2) Fisikal 

Fisikal aldallalh ilmu mempela ljalri gejallal allalm ya lng tidalk 

hidup altalu malteri dallalm lingkunga ln hidup rualng daln walktu, sertal 

semual interalksi yalng menyerta linyal. Fisikal sering disebut seba lgali 

ilmu palling mendalsalr kalrenal setialp ilmu allalm lalinnyal yalitu 
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biologi, kimia l, geologi, da ln lalin-lalin mempelaljalri jenis sistem 

malteri tertentu yalng memaltuhi hukum fisikal. 
57

 

Fisikal jugal berkalitaln eralt dengaln maltemaltikal, teori fisikal 

balnya lk dinyaltalkaln dallalm notalsi maltemaltis. Maltemaltikal yalng 

digunalkaln dallalm ilmu fisika l bialsalnyal lebih rumit da lripalda l 

maltemaltikal yalng digunalkaln dallalm bidalng salins la linnya l. aldal 

wilalya lh luals penelitialn yalng beririsaln alntalral fisikal daln 

maltemaltikal, yalkni fisikal maltemaltis yalng mengembalngkaln struktur 

maltemaltis balgi teori-teori fisikal. 
58

 

3) Kimia 

Kaltal kimial beralsall dalri balhalsal Alralb: كيمياء, kimiyal‟ ya lng 

beralrti perubalhaln bendal/zalt daln dallalm balhalsal Yunalni dikenall jugal 

dengaln nalmal khemeial. Kimial aldallalh ilmu yalng mempelaljalri 

mengenali komposisi, struktur, da ln sifalt zalt altalu malteri dalri skallal 

altom hinggal molekul sertal perubalhaln altalu tralnsformalsi sertal 

interalksi merekal untuk membentuk ma lteri ya lng ditemuka ln sehalri-

halri. Kimial jugal mempelaljalri pemalhalmaln sifalt daln interalksi altom 

individu dengaln tujualn untuk meneralpkaln pengetalhualn tersebut 

paldal tingkalt malkroskopik.59 

Kimial aldallalh studi ilmialh tentalng malteri daln sifalt-sifaltnya l, 

perubalhaln yalng diallalmi ma lteri, daln energi yalng terkalit dengaln 

perubalhaln itu. Malteri aldallalh "zalt" allalm semesta l: udalral, kalcal, 

plalnet, alpalpun ya lng memiliki malssal daln volume. 

B. Penelitialn Terdalhulu  

1. Skiripsi kalryal Khumalidalh Ulfal ta lhun 2014 judulnyal “Studi Temaltik 

Haldis tentalng Taltal Calral Tidur Nalbi Muhalmmald SAlW”. 
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Skripsi ini mengulals pralktek tidur yalng dicontohkaln oleh 

Ralsulullalh disertali dengaln dallil-dallil haldis ya lng mengualtkaln. Kemudialn, 

haldis-haldis tersebut disesualikaln dengaln falktal-falktal medis sebalgalimalnal 

ya lng digunalkaln jugal oleh peneliti. 

Persalmalaln penelitialn ini aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng 

haldis tidur, daln jugal membalhals polal tidur Ralsulullalh. Aldalpun perbedalalaln 

penelitialn penulis dengaln skripsi ini aldallalh penelitialn penulis membalhals 

tentalng polal tidur perspektif haldis Nalbi Muhalmmadl SAW sedalngkaln 

skripsi ini membalhals perspektif ilmu kedokteraln.  

2. Skiripsi kalryal Syalmsinalr Falkultals Ushuluddin,Filsalfalt daln Politik 

UIN Allaluddin Malkalsalr talhun 2016 yalng berjudul “Polal Tidur dallalm 

All-Qur`a ln (Kaljialn Talḥlili terhaldalp QS. All-Furqaln 25: 47)”. 

Skripsi ini menjelalskaln tentalng bentuk tidur yalng terdalpalt dallalm 

Allquraln. Di dallalmnya l dijelalskaln pulal berbalgali kosalkaltal tidur daln malnfalalt 

tidur balgi umalt malnusial. Sertal walktu tidur yalng balik untuk istiralhalt ketika l 

aldal bebalralpal hall yalng menyebalbkaln ngalntuk yalng berlalbihaln daln jugal 

menjelalskaln walktu tidur ya lng dialnjurkalaln dallalm All-Qur`aln. 

Sedalngkaln skripsi ini bentuk tidur ya lng  didallalm haldis Nalbi. Serta l 

walktu ya lng tidalk balik untuk istiralhalt yalng berpengalruh balgi kesehaltaln. 

3. Skripsi kalryal Jaluhalrotul Muthalhhalroh talhun 2019 judulnyal “Studi 

Alnallisis Haldis Musnald Albī Yal‟lal all-Malwsili Nomor 4918 dengaln 

Pendekaltaln Medis”. 

Skripsi ini membalhals tentalng alnallisis haldis dengaln pendekaltaln 

medis. Skripsi ini lebih fokus paldal haldis Musnald Albi Yal`lal all-Malusili  

Sertal membalhals alktivitals sebelum tidur, tidur yalng berlebihaln.   

Persalmalaln dalri penelitialn ini aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng 

lalralngaln tidur. Aldalpun yalng menjaldi perbedalaln penelitialn penulis dengaln 

skripsi ini aldallalh penelitialn penulis lebih fokus ke haldisnya l daln  

kesehaltalnnya l. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Dallalm penelitia ln ini, penulis mengguna lkaln jenis penelitia ln 

kepustalkalaln (libra lry resea lrch) ya litu penelitia ln ya lng alkaln menga lmbil dalri 

berbalgali litera lture ya lng mempunyali kalitaln dengaln permalsallalhaln ya lng alkaln 

diteliti. Kemudia ln melengkalpi daltal-daltal sekunder altalu buku-buku penunja lng 

ya lng dihalralpkaln bisal melualskaln calkralwallal pemalhalmaln daln algalr ta ljalm dallalm 

pengalnallisalaln nalnti.
60

 Dallalm kaljialn ini menggunalkaln kaljialn ilmu Temaltik all-

Haldis daln Ilmu Keseha ltaln, untuk mengkalji tentalng staltus haldis lalralngaln tidur 

seteallalh shubuh berdalsalrkaln haldis Nalbi Muhalmmald Saw. Sehingga l 

dibutuhkaln kitalb-kitalb haldis yalng diperkualt dengaln kitalb-kitalb syalrh haldis, 

sertal buku-buku, jurnall daln alrtikel haldis malupun kesehaltaln. Daln peneliti juga l 

menggunalkaln ilmu I‟ja lz Ilmi Fii Haldis untuk mengungkalp ma lknal-malknal 

ya lng terkalndung di da llalm haldis, dallalm palndalngaln ilmialh, menggalli proses 

percobalaln dalri ilmu-ilmu allalm daln palndalngaln ilmu kesehaltaln. 

Metode penelitia ln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

kuallitaltif. Metode kuallitaltif aldallalh penelitia ln tentalng riset ya lng bersifalt 

deskriptif daln cenderung menggunalkaln alnallisis, proses, daln ma lknal lebih 

ditonjolkaln dallalm penelitialn kuallitaltif. Daln menggunalkaln pendekaltaln 

kesehaltaln untuk mengeta lhui aldalnya l keterkalitaln kesehaltaln terhaldalp tidur 

setelalh shubuh 
61

.  

B. Sumber Data  

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data awal atau yang paling 

penting dalam sebuah penelitian.
62

 Dalam penelitian ini, sumber data 

primer utama adalah Sunan Abu Daud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi, yang 

digunakan sebagai referensi utama, sementara kitab-kitab hadis lain seperti 
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An Nasa`i dan Ad Darimi juga digunakan. Peneliti tidak hanya 

mengandalkan teks hadis itu sendiri, tetapi juga menggunakan syarah atau 

penjelasan dari kitab hadis Tuhfatul Ahwazi, yang merupakan penafsiran 

dari Sunan At-Tirmidzi. 

2. Data Sekunder 

Sementara itu, data sekunder adalah sumber data yang terkait 

dengan topik penelitian dan diperoleh dari berbagai sumber yang sudah 

ada.
63

 Data sekunder ini mencakup referensi-referensi seperti buku, jurnal, 

kitab Takhrij Hadis, artikel, dan kitab yang secara langsung atau tidak 

langsung membahas topik tidur setelah shubuh. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dallalm mengumpulka ln daltal, penulis mengguna lkaln pendekaltaln 

hermeneutik ya litu sualtu penalfsiraln terhaldalp teks traldisionall, di ma lnal sualtu 

permalsallalhaln halrus selallu dialralhkaln balgalimalnal supalya l teks dalpalt kital palhalmi 

dallalm konteks kekinia ln yalng situalsinyal salngalt berbedal. Aldalpun la lngkalh-

lalngkalh yalng digunalkaln untuk penelitialn ini sebalgali berikut:  

1. Menentukaln judul ya lng alkaln dikalji 

2. Mengumpulkaln buku-buku yalng berkalitaln tentalng  tidur  setelalh shubuh 

3. Mencalri haldis yalng berkalitaln dengaln penelitialn penulis ya litu haldis 

tentalng tidur setelalh shubuh 

4. Menelusuri haldis ke dallalm kitalb talkhrij yalitu kitalb “Mu‟ja lm a ll-Mufa lhralz 

li allfalzh a ll-Haldits a ln-Nalbalwi” kalryal Alj-Walnsink. 

5. Mencalntumkaln haldis pokok yalng penulis teliti. 

6. Membualt skemal salnald. 

7. Melalkukaln penelitialn salnald yalng meliputi kua llitals priba ldi peralwi, 

kalpalsitals intelektuall daln metode periwalyaltaln yalng digunalkaln dallalm kitalb 

Talhzibul Kalmall, kitalb Talhzib a lt-talhzib, daln kitalb pendukung lalinnya l. 

8. Melalkukaln I`tibalr salnald dengaln melengkalpi seluruh salnald. 

9. Pemalpalraln sya lralh haldis ya lng berkalitaln dengaln haldis penulis teliti. 

10. Melengkalpi haldis dengaln alya lt-alya lt pendukung.  
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11. Menjelalskaln alnallisis haldis tentalng  tidur setela lh shubuh daln dalmpalk balgi 

ilmu kesehaltaln. 

Semua langkah ini membantu penulis dalam memahami dan 

menganalisis teks-teks tradisional dengan lebih mendalam dalam konteks 

kekinian. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data penelitian adalah 

analisis deskriptif kualitatif, sesuai dengan pendekatan yang dijelaskan oleh 

Moleong..
64

 

Analisis deskriptif kualitatif ini melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Identifikasi tema yang akan dieksplorasi dalam penelitian. 

2. Pengumpulan data hadis yang relevan dengan tema yang telah ditentukan, 

baik dalam bentuk teks asli maupun makna, menggunakan metode Takhrij 

Hadis Berdasarkan Tema. 

3. Analisis konten dari isi hadis yang terkumpul. 

4. Pengembangan dan interpretasi makna hadis dengan mempertimbangkan 

konteksnya. 

5. Penyimpulan mengenai hasil penelitian terkait sanad (rantai perawi) dan 

matan (teks) hadis. Ini dapat memberikan wawasan mengenai kualitas dan 

jumlah hadis yang relevan. 

6. Penyempurnaan penjelasan dan pembahasan tentang Syarah Hadis dan 

aspek-aspek lain yang mungkin relevan untuk meningkatkan kualitas 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Status hadis tentang tidur setelah shalat Shubuh dari segi kuantitas adalah 

hadis ahad, sedangkan dalam Kitab Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Majah, 

dan Sunan At-Tirmidzi berfokus pada pesan bahwa Rasulullah 

menyarankan agar orang-orang tidak tidur setelah shalat Shubuh. Hal ini 

dapat dijelaskan dengan dua alasan utama. Pertama, Rasulullah 

mendorong orang untuk aktif berkegiatan di pagi hari dan bahkan 

mendoakan kesuksesan bagi mereka yang memulai aktivitas di waktu 

tersebut. Kedua, dalam konteks pertempuran, Rasulullah lebih memilih 

untuk melancarkan serangan pada pagi hari, karena pada waktu itu, tubuh 

pasukan Muslim masih dalam kondisi segar, memiliki kekuatan dan 

stamina yang baik. Di sisi lain, musuh yang biasanya bangun lebih siang 

tidak siap untuk menghadapi serangan mendadak dari pasukan Muslim. 

Maka hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam Ibnu Majah, 

dan Imam Tarmidzi dari segi kualitas adalah hadis dhaif.  

2. Dampak tidur setelah shalat shubuh terhadap kesehatan tubuh dan pola 

tidur seseorang. Ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang tidak 

terduga dan meningkatkan risiko penyakit lainnya. Tidur setelah shalat 

Subuh dapat sangat buruk bagi kesehatan, dan dapat berkontribusi pada 

penyakit-penyakit serius seperti Diabetes, Obesitas atau kegemukan, 

Penyakit jantung dan Pembuluh darah, Mudah lupa, Sulit berpikir dan 

berkonsentrasi, Suasana hati mudah berubah dan Kanker. 

B. Saran 

1. Jika seseorang telah menyatakan keimanan dan memeluk agama Islam, 

maka disarankan untuk patuh dan menjalankan semua perintah yang telah 

diberikan oleh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Dalam konteks 
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hadis ini, ditegaskan agar kita tidak tidur setelah melaksanakan shalat 

shubuh. 

2. Salah satu anjuran Nabi Muhammad SAW didalam hadis adalah  melarang 

umatnya untuk tidur setelah shalat shubuh karena orang yang tidur setelah 

shalat shubuh tidak baik bagi kesehatan, maka oleh sebab itu penulis 

berharap apabila setelah shalat shubuh itu jangan tidur, akan tetapi mencari 

aktivitas lain yang bisa menjadikan manfaat untuk tubuh. 
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